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[bookmark: _Toc223331765]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari (Sidig & Sinaga, 2020) dengan perbedaan pada objek minat karier serta pengembangan variabel hambatan menjadi persepsi hambatan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi prestise sosial, potensi penghasilan, Job Related Factors, Influences, dan persepsi hambatan, sedangkan variabel dependen adalah minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa akuntansi di beberapa perguruan tinggi di Kota Samarinda dengan jumlah responden sebanyak 170 orang. Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Job Related Factors dan persepsi hambatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Sementara itu, prestise sosial, potensi penghasilan, dan Influences tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier. Temuan ini menunjukkan Job Related Factors serta keyakinan individu dalam menghadapi hambatan memiliki peran penting dalam membentuk minat karier mahasiswa akuntansi.
Kata Kunci: Prestise Sosial, Potensi Penghasilan, Job Related Factors, Influences, Persepsi Hambatan, Konsultan Pajak Bersertifikat.

[bookmark: _Toc223331766]ABSTRACT
This research aims to determine the factors that influence accounting students' interest in pursuing a career as a certified tax consultant. This study is a replication of (Sidig & Sinaga, 2020) with differences in the object of career interest and the development of the obstacle variable into the perception of obstacles. The independent variables used in this study include social prestige, income potential, job-related factors, Influences, and perceived barriers, while the dependent variable is interest in a career as a certified tax consultant. This study uses a quantitative approach with a survey method by distributing questionnaires to accounting students at several universities in Samarinda City with a total of 170 respondents. The data were analyzed using the Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) method with the help of SmartPLS 4 software. The results showed that job-related factors and perceived barriers had a significant and positive effect on interest in a career as a certified tax consultant. Meanwhile, social prestige, earning potential, and Influences did not have a significant effect on career interest. These findings indicate that Job Related Factors and individual beliefs in facing obstacles play an important role in shaping the career interests of accounting students.
Keywords: Social Prestige, Income Potential, Job Related Factors, Influences, Perceived Barriers, Certified Tax Consultant.
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc192347917][bookmark: _Toc223331773]Latar Belakang
Perekonomian dan sistem keuangan suatu negara membutuhkan informasi perpajakan yang akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya guna meningkatkan kepatuhan pajak, memperkuat penerimaan negara, serta menciptakan iklim usaha yang sehat dan berkelanjutan. Di Indonesia, pajak merupakan sumber utama penerimaan negara. Berdasarkan data Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2023–2025, lebih dari 80% penerimaan negara bersumber dari sektor perpajakan. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas fiskal dan keberlanjutan pembangunan nasional sangat bergantung pada optimalisasi penerimaan pajak.
Pajak diposisikan sebagai kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap warga negara sebagai bentuk kontribusi dalam membiayai penyelenggaraan negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Christian & Susanto, 2021). Pelaksanaan pemungutan pajak di Indonesia terus mengalami penyesuaian seiring perkembangan ekonomi nasional dan global yang semakin dinamis, sehingga mendorong meningkatnya kompleksitas regulasi perpajakan. Kompleksitas tersebut tercermin dari banyaknya ketentuan dan prosedur perpajakan yang harus dipahami dan dilaksanakan oleh wajib pajak. Sistem perpajakan Indonesia yang menganut prinsip self-assessment menuntut wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya secara mandiri, sehingga memerlukan pemahaman yang memadai terhadap peraturan perpajakan yang berlaku  (Anjelia & Aisyaturrahmi, 2024).
Kendala yang dihadapi wajib pajak tersebut dapat dibantu melalui peran konsultan pajak. Konsultan pajak merupakan tenaga profesional yang memberikan layanan konsultasi dan pendampingan kepada individu maupun badan usaha dalam perencanaan, penghitungan, serta pelaporan pajak agar sesuai dengan regulasi yang berlaku (Rialdy et al., 2022). Keberadaan konsultan pajak memberikan kontribusi penting dalam membantu wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara tepat dan efisien (Fitriyani & Graciafernandy, 2023). Seiring meningkatnya kebutuhan individu dan badan usaha terhadap pengelolaan pajak yang akurat dan sesuai ketentuan, permintaan terhadap konsultan pajak yang kompeten dan tersertifikasi juga semakin meningkat 
Menurut Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI), pada tahun 2023 permintaan terhadap layanan konsultan pajak diprediksi akan sangat tinggi karena penerapan syarat baru dari Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). Proyeksi ini menggambarkan bahwa pasar jasa konsultasi pajak tidak hanya tumbuh, tetapi kemungkinan mengalami lonjakan signifikan seiring perubahan regulasi global. Prediksi lonjakan ini juga menyoroti kesenjangan yang nyata antara ketersediaan konsultan pajak dan kebutuhan pasar. 
[bookmark: _Toc223332340]Tabel 1. 1 Peningkatan Jumlah Konsultan Pajak Dan Wajib Pajak Di Indonesia
	Tahun
	Jumlah Konsultan Pajak
	Jumlah Wajib Pajak
	Rasio WP per Konsultan Pajak

	2021
	5.589
	66,3 Juta
	1:11.863

	2022
	6.175
	70,29 Juta
	1:11.383

	2023
	6.685
	72,46 Juta
	1:10.839

	2024
	7.390
	86,7 Juta
	1:11.732

	2025
	7.500
	86,7 Juta
	1:11.560


Sumber: MUC Consulting, 2021; DDTC News, 2022, 2024; SSAS, 2023; Septiani, Hambani & Aziz, 2024; IKPI, 2025

Berdasarkan Tabel 1.1, meskipun secara nominal jumlah konsultan pajak mengalami peningkatan setiap tahunnya, kenaikan tersebut belum sebanding dengan pertumbuhan jumlah wajib pajak yang jauh lebih besar. Rasio wajib pajak per konsultan pajak masih berada pada kisaran lebih dari sebelas ribu wajib pajak untuk satu konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa beban pelayanan dan pendampingan perpajakan yang secara teoritis harus ditangani oleh satu konsultan pajak masih sangat tinggi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jumlah profesi konsultan pajak di Indonesia masih tergolong rendah apabila dibandingkan dengan kebutuhan pasar dan jumlah wajib pajak yang ada.
Ketimpangan yang sangat besar ini menunjukkan adanya kekurangan signifikan dalam hal sumber daya manusia di bidang perpajakan. Kondisi tersebut bahkan telah menjadi perhatian pemerintah. Berdasarkan pemberitaan DDTCNews, Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan, Heru Pambudi, menyatakan bahwa rasio konsultan pajak terhadap wajib pajak masih sangat rendah dalam konteks perbandingan kebutuhan pelayanan tertentu, sehingga jumlah konsultan pajak dinilai masih timpang dan perlu ditingkatkan. Selain itu, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) juga menegaskan bahwa Indonesia sangat membutuhkan lebih banyak konsultan pajak agar dapat menjangkau wajib pajak secara lebih luas serta meningkatkan edukasi dan kepatuhan perpajakan.
[bookmark: _Toc223332341]Tabel 1. 2 perbandingan jumlah konsultan pajak di beberapa negara
	Negara
	Jumlah Konsultan Pajak

	Italia
	119.952

	Jepang
	80.000

	Australia
	60.000

	Indonesia
	7.390


Sumber: DDTCNews, 2025; ANSA, 2025
Dapat dilihat pada Tabel 1.2, Jika dibandingkan dengan negara lain, ketimpangan tersebut terlihat semakin jelas. Jumlah konsultan pajak di Italia tercatat sebanyak 119.952 orang, Jepang sekitar 80.000 orang, dan Australia sekitar 60.000 orang, sedangkan Indonesia hanya memiliki sekitar 7.390 konsultan pajak. Perbandingan ini menunjukkan bahwa secara kuantitas, Indonesia masih jauh tertinggal dalam hal ketersediaan tenaga profesional perpajakan dibandingkan negara-negara tersebut. Padahal, Indonesia memiliki jumlah penduduk dan wajib pajak yang sangat besar serta aktivitas ekonomi yang terus berkembang pesat.
Secara tidak langsung, kondisi ketimpangan antara jumlah konsultan pajak dan jumlah wajib pajak tersebut juga berkaitan dengan pilihan karier lulusan program studi akuntansi dan perpajakan. Meskipun secara akademik lulusan akuntansi telah dibekali kompetensi dasar di bidang perpajakan melalui kurikulum pendidikan, realitas menunjukkan bahwa profesi konsultan pajak belum menjadi pilihan karier utama bagi sebagian besar lulusan. Permasalahan muncul ketika hanya sebagian kecil lulusan akuntansi yang memilih berkarier sebagai konsultan pajak, meskipun secara akademik mereka memiliki kompetensi di bidang perpajakan. Sebagian besar lebih tertarik menjadi auditor, pegawai BUMN, atau bekerja di sektor keuangan lain. 
Penelitian (Suryani, 2018) menunjukkan bahwa lulusan akuntansi lebih banyak terserap di sektor-sektor yang tidak secara langsung berkaitan dengan profesi perpajakan, padahal pengetahuan mereka di bidang pajak sudah didukung oleh kurikulum akademik yang memadai. Penelitian oleh (Vynssca & Purba, 2025) menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi cenderung lebih tertarik menjadi auditor karena lingkungan kerja yang mendukung serta adanya pelatihan profesional yang jelas dan terstruktur. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa profesi konsultan pajak masih belum menjadi arus utama pilihan karier bagi lulusan akuntansi, meskipun kebutuhan pasar terhadap profesi ini terus meningkat dan dari sisi kebutuhan dan prospek karier bidang ini sangat menjanjikan. 
Rendahnya minat mahasiswa akuntansi untuk menekuni profesi konsultan pajak merupakan isu strategis yang perlu ditelaah dari perspektif perilaku. Salah satu pendekatan teoritis yang relevan untuk menjelaskan fenomena ini adalah Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh (Ajzen, 1991). Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa niat perilaku ditentukan oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control).
Penelitian (Sidig & Sinaga, 2020) membahas terkait minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik dan mengidentifikasi variabel-variabel seperti prestise sosial, potensi penghasilan, dan Job Related Factors sebagai bagian dari pembentuk attitude towards behavior, variabel Influences sebagai bagian dari subjective norms, dan variabel hambatan sebagai bagian dari perceived behavioral control. Variabel-variabel tersebut dapat diadaptasi dan dikembangkan untuk menjelaskan minat mahasiswa terhadap profesi konsultan pajak bersertifikat. 
Menurut (Sidig & Sinaga, 2020) , prestise sosial, potensi penghasilan, dan Job Related Factors adalah ketika profesi konsultan pajak dipandang memiliki status sosial yang tinggi, memberikan peluang penghasilan yang menjanjikan, serta menawarkan lingkungan kerja yang fleksibel dan penuh dinamika, maka sikap mahasiswa terhadap pilihan karier tersebut menjadi lebih positif. Influences mengacu pada pengaruh sosial dari orang-orang penting di sekitar mahasiswa, seperti orang tua, dosen, dan teman sebaya. Sementara itu, hambatan mencerminkan sejauh mana mahasiswa merasa mampu menghadapi berbagai hambatan yang mungkin muncul, seperti kesulitan dalam menempuh Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP), biaya pelatihan brevet pajak, serta persyaratan administratif dan kode etik profesi.
Penelitian oleh ( El-Mousawi & Charbaji, 2016; Lukman & Winata, 2017; Sidig & Sinaga, 2020; Anjelia & Aisyaturrahmi, 2024) telah menunjukkan bahwa Theory of Planned Behavior (TPB) efektif dalam menjelaskan preferensi karier mahasiswa akuntansi, khususnya dalam pemilihan jalur profesional seperti akuntan publik. Namun, penelitian yang secara khusus membahas terkait profesi konsultan pajak bersertifikat yang berfokus pada wilayah Samarinda, Kalimantan Timur masih tergolong terbatas. Profesi ini semakin dibutuhkan seiring meningkatnya kompleksitas peraturan perpajakan, namun kebutuhan akan tenaga ahli di bidang pajak dan juga partisipasi lulusan akuntansi dalam memilih karier sebagai konsultan pajak bersertifikat masih tergolong rendah. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam menekuni profesi sebagai konsultan pajak bersertifikat menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian (Sidig & Sinaga, 2020) dengan perbedaan pada objek minat karier, yaitu berfokus pada keputusan berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat, serta pengembangan variabel hambatan menjadi persepsi hambatan. Maka peneliti memilih judul: “Faktor yang Memengaruhi Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat: Studi pada Mahasiswa Akuntansi”.
1.2 [bookmark: _Toc223331774]Rumusan Masalah
1. Apakah prestise sosial berpengaruh terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi?
2. Apakah potensi penghasilan berpengaruh terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi?
3. Apakah Job Related Factors berpengaruh terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi?
4. Apakah Influences berpengaruh terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi?
5. Apakah Persepsi hambatan berpengaruh terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi?
1.3 [bookmark: _Toc223331775]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis pengaruh prestise sosial terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi.
2. Menganalisis pengaruh potensi penghasilan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi.
3. Menganalisis pengaruh Job Related Factors terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi.
4. Menganalisis pengaruh Influences terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi.
5. Menganalisis pengaruh persepsi hambatan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat pada mahasiswa akuntansi.
1.4 [bookmark: _Toc223331776]Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Manfaat Teoritis
1) Menambah referensi literatur mengenai pemilihan karier mahasiswa di bidang perpajakan, khususnya konsultan pajak bersertifikat, dengan menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB).
2) Memberikan dasar teoritis bagi penelitian lanjutan terkait perilaku pemilihan profesi di bidang akuntansi dan perpajakan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa:
Membantu mahasiswa akuntansi untuk mengenali faktor-faktor yang memengaruhi pilihan karier mereka, sehingga dapat mengambil keputusan secara lebih terinformasi.
2) Bagi Institusi Pendidikan:
Memberikan masukan kepada perguruan tinggi dalam merancang kurikulum, pelatihan, dan pembinaan karier agar lebih mengarahkan mahasiswa akuntansi pada pilihan profesi perpajakan.
3) Bagi Dunia Industri dan Pemerintah:


2

Memberikan insight kepada asosiasi profesi (IKPI) dan otoritas pajak (DJP/PPPK) untuk menyusun strategi promosi dan sosialisasi profesi konsultan pajak yang lebih efektif dan berbasis data
2



[bookmark: _Toc192347921][bookmark: _Toc223331777]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc192347922][bookmark: _Toc223331778]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc192347923][bookmark: _Toc223331779]Theory of Planned Behavior (TPB)
	Theory of Reasoned Action (TRA), pertama kali dikembangkan pada tahun 1967 oleh Martin Fishbein, yang kemudian direvisi dan diperluas oleh Fishbein dan Icak Azjen pada dekade berikutnya. Theory of Reasoned Action (TRA) dikemukakan pada tahun 1967 dengan dua determinan utama penentu niat yang terencana yaitu sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior) dan norma subjektif (subjective norms). Pada tahun 1988 Therory of Reasoned Action mengalami revisi dengan ditambahkan faktor kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). 
	Mulai tahun 1991, teori ini diperkenalkan sebagai Theory of  Planned Beavior (TPB) (Ajzen, 1991). Theory of Planned Behavior mengemukakan tiga determinan niat yang secara konseptual independen (Gambar 2.1). Yang pertama adalah sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior), hal ini merujuk pada sejauh mana seseorang memiliki penilaian atau evaluasi yang positif atau negatif terhadap perilaku tersebut. Prediktor kedua adalah norma subjektif (subjective norms), yaitu tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut. Penentu ketiga niat adalah kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control), yaitu seberapa mudah atau sulitnya melakukan perilaku tersebut. Secara umum, semakin positif sikap dan norma subjektif terhadap suatu perilaku, dan semakin tinggi kendali perilaku yang dirasakan, semakin kuat harusnya niat individu untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 1991).
	Theory of Planned Behavior (TPB) sebagaimana dikemukakan oleh (Ajzen, 1991) merupakan salah satu kerangka teoritis yang banyak digunakan dalam menjelaskan dan memprediksi perilaku manusia, termasuk dalam pemilihan karier. TPB menjelaskan bahwa niat merupakan determinan utama dalam pembentukan perilaku, dan niat tersebut yang dibentuk oleh tiga komponen utama yang telah dijelaskan. Dalam penelitian ini, minat mahasiswa akuntansi terhadap profesi konsultan pajak bersertifikat diposisikan sebagai bentuk awal dari kecenderungan perilaku atau intensi. 
	Hal ini sejalan dengan pandangan (Gloria et al., 2024) yang menyatakan bahwa minat karier merupakan bentuk awal dari motivasi internal yang dapat mencerminkan kesiapan individu untuk mengejar suatu profesi secara lebih serius. Oleh karena itu, semakin besar minat mahasiswa terhadap profesi konsultan pajak, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk mengambil langkah-langkah konkret menuju profesi tersebut, baik melalui pendidikan lanjutan, sertifikasi, maupun pengalaman praktik.
[image: ]
[bookmark: _Toc202148008][bookmark: _Toc202148528][bookmark: _Toc202236828]Gambar 2. 1 Kerangka TPB
2.2 [bookmark: _Toc192347924][bookmark: _Toc223331780]Variabel Penelitian
2.2.1 [bookmark: _Toc223331781]Prestise Sosial
	Prestise sosial atau gengsi sosial merupakan bagian dari komponen sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991). Prestise sosial adalah tingkat penghargaan, kehormatan, atau status sosial yang diberikan masyarakat terhadap suatu profesi atau posisi tertentu (Wen et al., 2015). Menurut (Mbawuni & Nimako, 2015), prestise sosial merupakan bagian dari faktor psikologis eksternal yang memengaruhi pilihan karier mahasiswa, terutama ketika mereka memandang profesi tertentu sebagai simbol keberhasilan, kekuasaan, atau kedudukan elit di masyarakat. 
	Apabila suatu profesi dipersepsikan sebagai prestisius, dihormati, dan memiliki status sosial tinggi, maka mahasiswa akan membentuk sikap positif terhadap profesi tersebut, yang pada akhirnya dapat meningkatkan minat mereka untuk mengejarnya sebagai karier. Mahasiswa akuntansi cenderung mempertimbangkan citra sosial dari profesi yang akan mereka pilih, karena status profesi sering kali menjadi cerminan dari keberhasilan pribadi dan profesional. Dalam masyarakat yang bersifat kolektif seperti Indonesia, faktor status sosial ini sangat penting karena dapat memengaruhi penerimaan sosial dan rasa bangga dalam lingkup keluarga serta komunitas.
	Profesi konsultan pajak bersertifikat berpotensi dipersepsikan sebagai profesi dengan tingkat keahlian tinggi, tanggung jawab besar, dan akses terhadap jaringan profesional yang luas. Jika persepsi ini terbentuk dengan kuat di kalangan mahasiswa, maka profesi ini akan dipandang memiliki prestise sosial yang tinggi, sejajar dengan profesi bergengsi lainnya seperti dokter, pengacara, atau akuntan publik bersertifikat. 

2.2.2 [bookmark: _Toc223331782]Potensi Penghasilan
	Potensi Penghasilan merupakan bagian dari komponen sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991). Potensi penghasilan merujuk pada perkiraan atau harapan individu terhadap tingkat pendapatan yang mungkin mereka peroleh dari suatu profesi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam konteks karier, potensi penghasilan mencerminkan daya tarik ekonomi dari profesi tersebut, yang sering kali menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan karier mahasiswa. 	Menurut (Mbawuni & Nimako, 2015), mahasiswa akuntansi menilai potensi penghasilan sebagai faktor motivasi eksternal yang kuat dalam menentukan arah profesi masa depan mereka. Sikap positif terhadap suatu profesi akan terbentuk ketika mahasiswa meyakini bahwa profesi tersebut akan memberikan keuntungan atau manfaat yang bernilai, salah satunya adalah penghasilan yang layak atau bahkan tinggi. Oleh karena itu, jika suatu profesi seperti konsultan pajak bersertifikat diasosiasikan dengan imbalan finansial yang besar dan prospek ekonomi yang menjanjikan, maka minat mahasiswa terhadap profesi tersebut akan meningkat. 

2.2.3 [bookmark: _Toc223331783]Job Related
	Job-related factors merupakan bagian dari komponen sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991). Job-related factors adalah aspek-aspek dalam suatu profesi yang secara langsung berhubungan dengan sifat, kondisi, dan tuntutan pekerjaan, yang dapat memengaruhi minat individu terhadap pekerjaan tersebut. Faktor-faktor ini mencakup minat terhadap jenis pekerjaan, fleksibilitas waktu kerja, kesempatan untuk belajar dan berkembang, serta tingkat variasi dan dinamika dalam tugas-tugas pekerjaan (Pratama, 2017), (Samsuari et al., 2016).
	Profesi konsultan pajak bersertifikat memiliki sejumlah karakteristik pekerjaan yang khas, seperti keterlibatan dalam analisis regulasi perpajakan, interaksi dengan klien bisnis, serta pemecahan masalah yang kompleks dan spesifik. Selain itu, profesi ini juga menuntut pembelajaran berkelanjutan melalui pelatihan dan sertifikasi, yang dapat menjadi daya tarik bagi mahasiswa yang ingin terus mengembangkan kompetensi profesionalnya. Menurut (Wen et al., 2015), mahasiswa akuntansi akan cenderung memilih karier yang memberikan peluang pengembangan, tantangan, dan fleksibilitas, karena hal ini dinilai dapat memberikan kepuasan kerja dan rasa pencapaian yang lebih tinggi. Dengan demikian, jika profesi konsultan pajak bersertifikat dipandang memiliki karakteristik pekerjaan yang sesuai dengan preferensi tersebut, maka minat mahasiswa untuk menekuni karier ini akan meningkat.

2.2.4 Influences
	Influences dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), termasuk dalam komponen norma subjektif (subjective norm). Norma subjektif merujuk pada persepsi individu mengenai tekanan sosial dari orang-orang di sekitarnya, seperti keluarga, teman, dosen, atau atasan yang dapat memengaruhi keputusan mereka dalam bertindak atau memilih suatu perilaku, termasuk dalam konteks pemilihan karier. 
	Mahasiswa sering mempertimbangkan pendapat orang tua, dosen, dan teman sebelum mengambil keputusan karier. (Wen et al., 2015) menegaskan bahwa “students tend to satisfy demands made by their family instead of meeting their own satisfaction on their career pathway”, menunjukkan besarnya pengaruh orangtua terhadap pilihan karier mahasiswa. Penelitian oleh (Owusu et al., 2018) juga mengungkap adanya hubungan signifikan antara subjective norm dan niat mahasiswa untuk menempuh karier profesional di bidang akuntansi. Dukungan atau tekanan dari keluarga, dosen, dan rekan dapat meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap profesi, sehingga memperkuat minat mereka untuk menjadi konsultan pajak bersertifikat. 

2.2.5 [bookmark: _Toc223331785]Persepsi Hambatan
	 Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), hambatan termasuk dalam dimensi perceived behavioral control, yaitu sejauh mana individu merasa mampu atau tidak mampu melakukan suatu perilaku berdasarkan persepsi atas kemudahan atau kesulitannya. Meskipun hambatan sering dipandang sebagai faktor penghalang, persepsi bahwa hambatan dapat diatasi justru berperan penting dalam memperkuat niat seseorang untuk bertindak, termasuk dalam memilih karier sebagai konsultan pajak bersertifikat. 
	Di Indonesia, untuk menjadi konsultan pajak  bersertifikat, seseorang harus lulus Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP) yang terdiri dari tiga tingkat: USKP A, USKP B, dan USKP C, masing-masing dengan cakupan materi dan tingkat kesulitan yang meningkat. Adapun juga Brevet pajak. Selain itu, terdapat persyaratan administratif dan kode etik profesi yang ketat yang harus dipenuhi, serta kewajiban mengikuti Program Pendidikan Berkelanjutan (PPL) guna mempertahankan izin praktik.
	Mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan seperti Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP), biaya pelatihan, dan tuntutan administratif cenderung merasa lebih percaya diri untuk menekuni profesi tersebut. Hambatan seperti tingkat kesulitan ujian atau kebutuhan akan pendidikan berkelanjutan justru dapat menjadi pendorong apabila mahasiswa merasa memiliki dukungan, akses informasi, kesiapan diri, serta pengalaman belajar yang relevan. 
	Beberapa penelitian mendukung hal ini (Wen et al., 2015) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki rasa percaya diri dan persepsi positif terhadap kontrol diri cenderung tidak terhalang oleh hambatan administratif maupun teknis. (Laksmi & Suciati, 2018) juga menyatakan bahwa ketika mahasiswa memiliki strategi dan dukungan yang memadai, hambatan tidak menjadi penghalang, melainkan mendorong niat mereka untuk tetap memilih karier profesional di bidang pajak atau akuntansi.

2.2.6 [bookmark: _Toc192347927][bookmark: _Toc223331786]Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
	Menurut (Harackiewicz et al., 2016), minat bukan hanya kondisi emosional sementara, tetapi merupakan proses motivasional yang mendalam, yang berperan penting dalam mendorong keterlibatan akademik dan arah karier seseorang. Minat merupakan gabungan antara keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika diminta. Minat menjadi konsultan pajak merupakan seseorang yang berminat atau ingin memilih karir yang memberikan jasa konsultasi perpajakan kepada Wajib Pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk memenuhi dan memenuhi kewajiban perpajakannya di dunia perpajakan (Rahmawati et al., 2022). 
	Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 175/PMK.01/2022 konsultan pajak adalah orang yang memberikan jasa konsultasi perpajakan kepada wajib pajak dalam rangka melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan. Adapun jasa yang dapat diberikan oleh Konsultan Pajak antara lain: tax management/tax planning, tax review, tax compliance, tax litigation/tax objection, tax research, serta tax administration. 

2.3 [bookmark: _Toc192347929][bookmark: _Toc223331787]Hasil Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc192348083][bookmark: _Toc192348228][bookmark: _Toc202147653][bookmark: _Toc202147742][bookmark: _Toc202236525][bookmark: _Toc223332327]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1.
	Samsuari et al., 2016
	Variabel Independen:
1. Motivation 
2. Interest/ambition
3. Parent desired
4. Opportunities
5. Salary scale

Variabel Dependen:
Professional Accounting Career
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari beberapa faktor terhadap persepsi mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan profesional. Faktor-faktor seperti motivasi pribadi, ambisi, harapan orang tua, peluang karier yang tersedia, serta tingkat gaji terbukti membentuk pandangan mahasiswa terhadap profesi akuntansi. Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa berminat melanjutkan ke jenjang profesional, seperti mengambil sertifikasi akuntan, karena sebagian besar lebih memilih untuk mengejar karier di bidang lain setelah lulus. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun persepsi terhadap profesi akuntansi dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek eksternal dan internal, keputusan akhir mahasiswa juga sangat dipengaruhi oleh preferensi dan tujuan karier pribadi mereka.

	2.
	Hamid, 2017
	Variabel Independen:
1. Motivasi intrinsik
2. Motivasi ekstrinsik
3. Pengaruh pihak ketiga (third-party influence)
4. Faktor demografis (seperti usia, gender, latar belakang pendidikan)

Variabel Dependen:
Niat untuk mengejar kualifikasi profesional akuntansi (Intention to pursue professional accounting qualifications)
	Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk mengejar kualifikasi profesional akuntansi, sementara faktor eksternal seperti tekanan dari pihak ketiga dan karakteristik demografis tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam keputusan tersebut.

	3.
	Pratama, 2017
	Variabel Independen:
1. Intrinsic factors
2. Extrinsic factors
3. Social norms
4. Age
5. Gender

Variabel Dependen:
Career choice
	Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 264 mahasiswa akuntansi tingkat akhir di Bandung, faktor intrinsik (seperti keinginan pribadi terhadap fleksibilitas, tantangan pekerjaan, dan peluang belajar) dan usia berpengaruh signifikan terhadap pilihan karier (menjadi akuntan publik, akuntan manajemen, atau non-akuntan), sementara faktor ekstrinsik dan norma sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

	4.
	Laksmi & Suciati, 2018
	Variabel Independen:
1. Attitude
2. Subjective Norms
3. Perceived Behavioral Control
4. Knowledge



Variabel Dependen:
Intention to Obtain Professional Accountant Certifications.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa sikap positif terhadap sertifikasi akuntan dan tekanan sosial dari lingkungan (teman, keluarga, kampus, dsb.) secara signifikan meningkatkan niat mahasiswa akuntansi di Indonesia untuk mengejar sertifikasi profesional seperti ACCA, CA, dan CPA. Sebaliknya, sejauh mana mahasiswa merasa mampu mengikuti sertifikasi (kontrol perilaku) dan tingkat pengetahuan mereka tentang sertifikasi tersebut tidak turut berkontribusi signifikan dalam membentuk niat mereka.

	5.
	Sidig & Sinaga, 2020
	Variabel Independen:
1. Social Prestige
2. Earnings Potential
3. Job-related Factors
4. Influences
5. Difficulties

Variabel Dependen:
Intentions
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Job-related Factors adalah satu-satunya variabel yang secara signifikan mempengaruhi niat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik. Variabel-variabel lain, yaitu Social Prestige, Earnings Potential, Influences, Difficulties tidak secara signifikan mempengaruhi Intentions mahasiswa.

	6.
	Rauf et al., 2020
	Variabel Independen:
1. Intrinsic Motivation
2. Extrinsic Motivations
3. Subjective Norms
4. Self-efficacy

Variabel Dependen:
The Students' Intention to Become Professional Accountants

Variabel Moderator:
Type of Uuniversity (The Private and Public University Students in Malaysia)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa niat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan profesional dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik mereka. Norma subjektif dan kepercayaan diri mahasiswa tidak mempengaruhi niat mereka. 

	7.
	Cheisviyanny et al., 2022
	Variabel Independen:
1. Rewards
2. Work environment
3. Job market certainty
4. Social values
5. Professional recognition
6. Family
Variabel Dependen:
Career choices of accounting students
	Hasil penelitian ini mengkonfirmasi semua faktor yang mempengaruhi pilihan karier mahasiswa akuntansi. Faktor-faktor tersebut meliputi nilai-nilai sosial, imbalan, kepastian pasar kerja, pengakuan profesional, lingkungan kerja, dan keluarga. Menariknya, faktor keluarga dibagi menjadi dua faktor: dukungan keluarga dan lingkungan keluarga.

	8.
	Rahmawati et al., 2022
	Variabel Independen:
1. Self Efficacy
2. Pertimbangan Pasar Kerja
3. Pengetahuan Perpajakan 

Variabel Dependen:
Minat Memilih Karir Konsultan Pajak Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Jakarta.
	Hasil peneltian menunjukkan bahwa self efficacy dan pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa Akuntansi untuk berkarier sebagai konsultan pajak. Sementara pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa Akuntansi untuk berkarier sebagai konsultan pajak.

	9.
	Gloria et al., 2024
	Variabel Independen:
1. Attitude
2. Subjective Norm
3. Perceived Behavioral Control

Variabel Dependen:
Intention of Accounting Study Program Students to Pursue a Career in Taxation

Variabel Moderasi:
Learning Experience
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavioral Control mempengaruhi niat mahasiswa untuk mengejar karir di bidang perpajakan, sementara Learning Experience tidak memoderasi pengaruh Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavioral Control terhadap niat mahasiswa untuk mengejar karir di bidang perpajakan.

	10.
	Vynssca & Purba, 2025
	Variabel Independen:
1. Lingkungan Kerja
2. Pelatihan Profesional
3. Personalitas

Variabel Dependen:
Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Pemilihan Karir Sebagai Auditor Di Kota Batam
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa lebih antusias untuk mengejar karir di bidang audit jika mereka memiliki sifat kepribadian yang tepat, akses ke pelatihan profesional yang memadai, dan lingkungan kerja yang ramah. Jika mahasiswa menemukan lingkungan kerja yang ramah, mendapatkan pelatihan yang cukup untuk meningkatkan keterampilan mereka, dan memiliki kualitas pribadi yang sesuai dengan profesi audit, mereka lebih cenderung mengejar karir sebagai auditor. Kesimpulan dari studi ini memiliki konsekuensi penting bagi perusahaan dan sekolah yang ingin meningkatkan jumlah lulusan akuntansi yang mengejar karir di bidang audit dengan meningkatkan pelatihan dan menciptakan kondisi kerja yang lebih kondusif.


[bookmark: _Toc220552841][bookmark: _Toc192347930]Sumber: Hasil Review Jurnal & Artikel, 2025
2.4 [bookmark: _Toc223331788]Kerangka Konseptual
	Kerangka konseptual dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori perilaku yang direncanakan atau Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh (Ajzen, 1991). TPB menyatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). Minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat merupakan bentuk intensi atau niat perilaku yang dipengaruhi oleh persepsi dan faktor-faktor psikologis yang dapat diidentifikasi melalui kelima variabel bebas (independen) yang dikaji dalam penelitian ini.
	Komponen sikap terhadap perilaku menggambarkan evaluasi individu terhadap sejauh mana suatu perilaku dianggap menguntungkan atau menguntungkan secara pribadi. Dalam penelitian ini, sikap tersebut tercermin melalui tiga variabel utama: prestise sosial, potensi penghasilan, dan Job Related Factors. Prestise sosial merujuk pada sejauh mana mahasiswa memandang profesi konsultan pajak sebagai profesi yang memiliki status tinggi dan dihormati secara sosial. Potensi penghasilan mengacu pada persepsi mahasiswa terhadap kemungkinan mendapatkan pendapatan yang layak atau tinggi dari profesi tersebut. Sementara itu, Job Related Factors mencakup minat terhadap sifat pekerjaan, fleksibilitas waktu, peluang belajar, dan dinamika yang ditawarkan oleh profesi konsultan pajak bersertifikat.
	Komponen norma subjektif dalam TPB menggambarkan sejauh mana seseorang merasa terdorong melakukan suatu tindakan karena adanya tekanan sosial atau dukungan dari orang-orang yang dianggap penting. Dalam hal ini, Influences menjadi representasi norma subjektif. Mahasiswa akuntansi cenderung mempertimbangkan pandangan orang tua, keluarga, teman sebaya, atau dosen dalam mengambil keputusan karier. Jika mereka mendapat dukungan atau dorongan dari lingkungan sosialnya, maka minat untuk memilih profesi konsultan pajak akan meningkat.
	Komponen kontrol perilaku yang dirasakan mengacu pada penilaian mahasiswa mengenai kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam menempuh karier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Variabel ini mencerminkan keyakinan mahasiswa dalam menghadapi ujian sertifikasi, kesiapan menjalani proses pelatihan dan pengembangan profesional, serta pandangan terhadap ketersediaan sumber daya seperti waktu, biaya, dan akses informasi, termasuk kepercayaan diri dalam menghadapi tuntutan dan prosedur profesi. Semakin mahasiswa merasa mampu mengatasi hambatan yang ada, semakin besar kemungkinan mereka memiliki minat untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
	Dengan demikian, kelima variabel independen dalam penelitian ini yaitu, prestise sosial, potensi penghasilan, job related factors, influences, dan persepsi hambatan berperan dalam membentuk niat mahasiswa untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka berpikir TPB.
Theory of Planned Behavior
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Perceived behavioural control
Subjective norms
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2.5 [bookmark: _Toc192347931][bookmark: _Toc223331789]Pengembangan Hipotesis
2.5.1 [bookmark: _Toc223331790]Pengaruh Prestise Sosial Terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
	Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), prestise sosial termasuk dalam komponen attitude toward behavior, yaitu sikap individu terhadap suatu perilaku yang akan dilakukan. Sikap ini terbentuk berdasarkan keyakinan bahwa suatu tindakan akan membawa hasil atau manfaat tertentu. Dalam pemilihan karier, jika profesi konsultan pajak bersertifikat dipandang memiliki status sosial yang tinggi dan bergengsi, maka mahasiswa akan membentuk sikap positif terhadap profesi tersebut. Semakin positif sikap terhadap pilihan karier ini, semakin besar pula intensi atau niat untuk menekuninya.
	Individu cenderung tertarik pada profesi yang tidak hanya menawarkan penghasilan, tetapi juga penghargaan sosial dari masyarakat. Mahasiswa akuntansi yang melihat profesi konsultan pajak sebagai profesi yang dihormati, profesional, dan memiliki peran penting dalam sistem ekonomi nasional akan lebih termotivasi untuk memilih jalur tersebut. Pengakuan sosial yang melekat pada profesi tersebut menjadi pendorong bagi mahasiswa untuk mengidentifikasi diri mereka dengan profesi yang dianggap elit dan bergengsi. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Hamid, 2017) menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi mempersepsikan kualifikasi profesional sebagai simbol status sosial yang tinggi sehingga mendorong minat mahasiswa untuk menempuh jalur karier profesional di bidang akuntansi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Agatha & Dian, 2025) yang menunjukkan bahwa prestise sosial berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karier di bidang akuntansi, karena profesi yang memiliki pengakuan dan status sosial tinggi cenderung lebih diminati. 
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Sidig & Sinaga, 2020) menunjukkan bahwa prestise sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa untuk berkarier sebagai akuntan publik. Temuan serupa juga ditemukan oleh (Vista et al., 2022) yang menyatakan bahwa pengakuan profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karier sebagai konsultan pajak. (Januarti & Anis, 2019) juga menunjukkan bahwa nilai sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karier mahasiswa, karena persepsi terhadap status dan pengakuan sosial suatu profesi tidak menjadi faktor utama dalam membentuk minat karier. Perbedaan hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa prestise sosial tidak selalu menjadi determinan utama dalam membentuk minat karier mahasiswa, terutama ketika individu lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain yang bersifat personal. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Prestise sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
2.5.2 [bookmark: _Toc223331791]Pengaruh Potensi Penghasilan Terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
	Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), potensi penghasilan termasuk dalam komponen attitude toward behavior, yaitu sikap individu terhadap suatu tindakan berdasarkan keyakinan bahwa tindakan tersebut akan memberikan manfaat tertentu. Dalam hal ini, apabila mahasiswa percaya bahwa profesi konsultan pajak bersertifikat mampu memberikan imbalan finansial yang tinggi dan stabil, maka sikap mereka terhadap profesi tersebut cenderung positif dan akan meningkatkan minat untuk mengejar karier di bidang itu.
	Potensi penghasilan menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan karier, khususnya bagi mahasiswa yang mempertimbangkan kesejahteraan finansial jangka panjang. Mahasiswa yang memandang bahwa profesi konsultan pajak menawarkan gaji yang kompetitif, peluang kenaikan penghasilan, serta kestabilan ekonomi, akan memiliki ketertarikan lebih tinggi untuk memilih profesi tersebut. Keuntungan finansial yang diasosiasikan dengan profesi ini memberikan nilai tambah yang kuat bagi mahasiswa dalam membentuk intensi karier.
	Penelitian (Hamid, 2017) menunjukkan bahwa besarnya gaji dan prospek kenaikan penghasilan berkontribusi pada keinginan mahasiswa untuk mengejar sertifikasi profesional.  
Di sisi lain, hasil penelitian (Sidig & Sinaga, 2020) menunjukkan temuan yang berbeda, yaitu bahwa potensi penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat individu dalam memilih karier tertentu. Hasil yang sejalan juga ditunjukkan oleh penelitian (Vista et al., 2022) di mana penghargaan finansial tidak memengaruhi pemilihan karier sebagai konsultan pajak. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian (Januarti & Anis, 2019) yang menjelaskan bahwa aspek finansial tidak selalu dipersepsikan sebagai hasil yang paling bernilai dalam kerangka pemilihan karier. Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa potensi penghasilan tidak selalu menjadi faktor utama dalam membentuk minat karier mahasiswa, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Potensi penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.

2.5.3 [bookmark: _Toc223331792]Pengaruh Job Related Factors Terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
	Dalam Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) mencerminkan bagaimana individu mengevaluasi suatu perilaku sebagai sesuatu yang menguntungkan atau tidak. Salah satu aspek penting yang membentuk sikap ini adalah karakteristik dari pekerjaan itu sendiri. Dalam konteks profesi konsultan pajak bersertifikat, faktor-faktor yang berkaitan dengan pekerjaan mencakup fleksibilitas waktu, dinamika pekerjaan, peluang pembelajaran berkelanjutan, dan ketertarikan pribadi terhadap bidang perpajakan.
	Mahasiswa yang menganggap bahwa profesi konsultan pajak menawarkan fleksibilitas dalam waktu kerja, lingkungan kerja yang menantang, serta peluang untuk terus belajar dan berkembang secara profesional, cenderung menilai pekerjaan ini secara positif. Evaluasi positif terhadap aspek-aspek tersebut memperkuat sikap mereka terhadap profesi ini dan mendorong intensi untuk menekuninya. Lingkungan kerja yang menarik dan prospek pengembangan diri menjadi pertimbangan yang relevan, terutama bagi generasi muda yang tidak hanya memprioritaskan pendapatan, tetapi juga kualitas hidup dan keseimbangan kerja. 
Penelitian (Sidig & Sinaga, 2020) menemukan bahwa job-related factors, seperti peluang pembelajaran, fleksibilitas kerja, dan lingkungan kerja yang dinamis, memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap intensi mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Penelitian (Welly et al., 2022) juga menemukan bahwa faktor-faktor terkait pekerjaan, khususnya job intrinsic values, memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Maka dari itu, hipotesis yang diajukan adalah:
H3: Job Related Factors berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.

2.5.4 [bookmark: _Toc223331793]Pengaruh Influences Terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
	Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), pengaruh sosial berada dalam komponen subjective norm, yaitu sejauh mana individu merasa terdorong untuk melakukan suatu tindakan berdasarkan harapan atau tekanan dari orang-orang yang dianggap penting dalam kehidupannya, orang-orang tersebut bisa meliputi orang tua, keluarga, teman dekat, dosen, atau figur panutan yang pendapatnya memiliki bobot dalam pengambilan keputusan.
	Mahasiswa akuntansi cenderung mempertimbangkan pendapat dan dorongan dari lingkungan sosial saat memilih jalur karier. Ketika mereka mendapatkan dukungan atau dorongan untuk memilih profesi konsultan pajak bersertifikat, maka persepsi terhadap profesi tersebut akan meningkat. Sebaliknya, jika lingkungan terdekat mereka tidak mengenal atau tidak mendukung pilihan profesi tersebut, maka minat mahasiswa cenderung melemah. Dengan kata lain, norma sosial yang kuat akan memperkuat niat mahasiswa untuk menekuni karier tersebut, terutama bila mereka merasa pilihan tersebut diakui dan dihargai oleh lingkungan sosial mereka. 
Penelitian dari (Laksmi & Suciati, 2018) menemukan bahwa subjective norm berpengaruh signifikan terhadap intensi mahasiswa untuk memperoleh sertifikasi akuntan, yang menunjukkan bahwa dukungan dan harapan dari lingkungan sosial turut memperkuat niat mahasiswa dalam memilih jalur karier profesional. Namun, Hasil penelitian (Sidig & Sinaga, 2020) menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat individu dalam menentukan pilihan karier. 
Penelitian dari (Meliana et al., 2022) menemukan bahwa variabel subjective norm tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti sertifikasi profesional. Penelitian lain dari (Firza et al., 2022) menunjukkan bahwa subjective norms tidak berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak secara konsisten memengaruhi niat karier mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini menguji kembali hubungan tersebut dalam konteks minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:
H4: Influences tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.

2.5.5 [bookmark: _Toc223331794][bookmark: _Toc192347937]Pengaruh Persepsi Hambatan Terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
	Dalam Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), hambatan termasuk ke dalam komponen perceived behavioral control, yaitu sejauh mana individu meyakini bahwa ia memiliki kendali atas pelaksanaan suatu tindakan, termasuk persepsi atas kesulitan atau kemudahan dalam melakukannya. Persepsi ini tidak hanya mencerminkan adanya tantangan, tetapi juga keyakinan individu bahwa mereka dapat mengatasi rintangan tersebut dengan kemampuan atau sumber daya yang dimiliki. Persepsi positif terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tantangan seperti ujian USKP, biaya pelatihan, dan persyaratan administratif mencerminkan tingkat perceived behavioral control yang tinggi. Semakin tinggi keyakinan mahasiswa bahwa hambatan-hambatan yang ada bisa mereka atasi, maka semakin besar pula niat mereka untuk mengejar profesi sebagai konsultan pajak bersertifikat.
	Hal ini didukung oleh penelitian (Owusu et al., 2018), menunjukkan bahwa preferensi dan keyakinan mahasiswa terhadap kualifikasi profesional akuntansi, termasuk faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi mereka terhadap nilai profesi dan prestise akademik berpengaruh signifikan dan positif. Penelitian dari (Firza et al., 2022) menunjukkan bahwa perceived behavioral control berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat mahasiswa dalam memilih jurusan atau karier, yang mencerminkan bahwa keyakinan dalam kemampuan diri menghadapi berbagai hambatan dapat meningkatkan intensi berkarier. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan individu dalam mengatasi hambatan, maka semakin signifikan peningkatan niat untuk memilih jalur karier yang menantang, termasuk menjadi konsultan pajak bersertifikat. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah:
H5: Persepsi positif terhadap kemampuan mengatasi hambatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
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[bookmark: _Toc223331796]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc223331797]Definisi Variabel Operasional  & Pengukuran Variabel
	Objek yang digunakan dan menjadi fokus dalam suatu penelitian disebut dengan variabel. Terdapat 2 variabel yang akan digunakan pada penelitian, yakni variabel dependen/terikat dan variabel independen/bebas. Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat merupakan variabel independen. Prestise Sosial, Potensi Penghasilan, Job Related, Influences dan Hambatan yang merupakan beberapa variabel independen yang akan digunakan di penelitian ini.

3.1.1 [bookmark: _Toc223331798]Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat (Variabel Dependen)
	Variabel terikat merupakan informasi (data) tentang perubahan pada diri subjek sebagai reaksi terhadap keberadaan setelah diterapkan suatu metode variabel bebas tersebut. Variabel Y dalam penelitian ini adalah minat berkarier sebagai konsultasi pajak bersertifikat. Minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat adalah kecenderungan dan ketertarikan mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi ini sebagai pilihan karier masa depan. Minat ini dapat diwujudkan dalam bentuk ketertarikan pribadi maupun keseriusan untuk mengembangkan ilmu dibidang akuntansi perpajakan. Variabel Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat diukur menggunakan beberapa indikator sebagai berikut (Solikhah, 2014), (Rahmania & Yuliza, 2021) : 
1. Mahasiswa berminat untuk menjadi konsultan konsultan pajak bersertifikat.
2. Dapat memperluas wawasan dan kemampuan dibidang akuntansi perpajakan.
3. Dapat lebih profesional dalam bidang akuntansi perpajakan.

3.1.2 [bookmark: _Toc223331799]Variabel Independen
Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Penelitian ini menggunakan 5 variabel independen, beberapa diantaranya adalah:

3.1.2.1 Prestise Sosial
	Prestise sosial adalah persepsi mahasiswa program studi Akuntansi terhadap seberapa tinggi status sosial dan penghargaan masyarakat terhadap profesi konsultan pajak bersertifikat. Profesi ini dianggap bergengsi jika memperoleh pengakuan sosial, status elit, dan dianggap memiliki kontribusi penting terhadap negara dan masyarakat. Mahasiswa program studi Akuntansi yang menilai profesi ini memiliki status sosial yang tinggi cenderung lebih berminat menjadikannya sebagai pilihan karier. Variabel Prestise sosial diukur menggunakan beberapa indikator ssebagai berikut (Wen et al., 2015):
1. Pandangan bahwa profesi konsultan pajak memiliki status sosial elit.
2. Rasa hormat atau pengakuan sosial terhadap profesi konsultan pajak.

3.1.2.2 Potensi Penghasilan
	Potensi penghasilan merujuk pada sejauh mana mahasiswa program studi Akuntansi meyakini bahwa menjadi konsultan pajak bersertifikat dapat memberikan imbalan finansial yang menarik. Ini mencakup baik pendapatan awal yang diharapkan setelah memperoleh sertifikasi, maupun potensi pendapatan jangka panjang seiring berkembangnya karier di bidang perpajakan. Variabel Potensi penghasilan diukur menggunakan beberapa indikator ssebagai berikut (Mbawuni & Nimako, 2015):
1. Ekspektasi terhadap pendapatan awal setelah menjadi konsultan pajak bersertifikat.
2. Pandangan terhadap potensi pendapatan jangka panjang dalam profesi ini.

3.1.2.3 Job Related Factors
	Job Related Factors menggambarkan sejauh mana aspek-aspek pekerjaan sebagai konsultan pajak bersertifikat, seperti minat pribadi, fleksibilitas waktu, dinamika kerja, dan peluang pembelajaran dipertimbangkan oleh mahasiswa program studi Akuntansi. Semakin pekerjaan tersebut dipandang menarik, menantang, dan memberi kesempatan berkembang, semakin besar kemungkinan mahasiswa program studi Akuntansi akan berminat menekuninya. Variabel Faktor-faktor yang berkaitan dengan pekerjaan diukur menggunakan beberapa indikator sebagai berikut (Samsuari et al., 2016) (Pratama, 2017):
1. Ketertarikan pribadi terhadap pekerjaan konsultan pajak
2. Persepsi terhadap fleksibilitas waktu dalam pekerjaan tersebut
3. Pandangan terhadap adanya peluang belajar dan pengembangan diri
4. Persepsi terhadap dinamika pekerjaan yang tidak monoton

3.1.2.4 Influences
	Variabel ini menggambarkan sejauh mana mahasiswa program studi Akuntansi dipengaruhi oleh keluarga dan orang-orang penting di sekitarnya, seperti orang tua, pasangan, dosen, teman dekat, atau atasan, dalam memutuskan untuk memilih profesi konsultan pajak bersertifikat. Keputusan karier sering kali tidak sepenuhnya individual, melainkan dipengaruhi oleh opini dan harapan orang-orang terdekat. Variabel Influences diukur menggunakan beberapa indikator ssebagai berikut (Hamid, 2017):
1. Dorongan atau rekomendasi dari anggota keluarga
2. Pengaruh dari tokoh-tokoh penting (dosen, mentor, teman, atasan) dalam pengambilan keputusan karier

3.1.2.5 Persepsi Hambatan
[bookmark: _Toc192347938]	Persepsi hambatan menggambarkan sejauh mana mahasiswa program studi Akuntansi menilai kemampuan diri mereka dalam menghadapi berbagai tantangan untuk menjadi konsultan pajak bersertifikat. Penilaian ini berkaitan dengan keyakinan terhadap kemampuan pribadi, kesiapan dalam menjalani proses yang diperlukan, serta pandangan terhadap ketersediaan sumber daya dan tuntutan profesi yang harus dipenuhi. Semakin mahasiswa merasa mampu dan siap dalam menghadapi berbagai hambatan tersebut, semakin besar kemungkinan mereka berminat untuk menekuni karier sebagai konsultan pajak bersertifikat.Variabel Hambatan diukur menggunakan beberapa indikator sebagai berikut (Owusu et al., 2018) (Laksmi & Suciati, 2018):
1. Keyakinan untuk mampu lulus ujian sertifikasi konsultan pajak. 
2. Persepsi terhadap ketersediaan sumber daya (waktu, biaya, akses informasi).
3. Kesiapan untuk menjalani proses pelatihan dan pengembangan profesional.
4. Rasa percaya diri dalam menghadapi prosedur dan tuntutan profesi.

3.2 [bookmark: _Toc223331800]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc223331801]Populasi
	Menurut (Sugiyono, 2023), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Oleh karena itu, populasi ini dapat terdiri dari orang dan objek yang memiliki karakteristik alih-alih hanya jumlah. Berdasarkan uraian di atas, subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi di Samarinda. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi D3/D4/S1 Akuntansi dengan Tahun Akademik 2020 hingga 2024 di Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta di Samarinda.

3.2.2 [bookmark: _Toc223331802]Sampel
	Penelitian ini menggunakan sampel yang telah ditentukan sebelumnya dengan teknik yang disebut purposive sampling. Teknik ini adalah metode untuk menghitung sampel dengan melihat pada kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti pada suatu populasi. Kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi (D3, D4, atau S1) dari Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta di Samarinda;
2. Terdaftar sebagai mahasiswa akuntansi pada Tahun Akademik 2020 sampai 2024 yang telah memasuki semester 3 hingga semester 11;
3. Mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata kuliah perpajakan, akuntansi pajak, atau mata kuliah serupa;
[bookmark: _Toc202235874][bookmark: _Toc220552336][bookmark: _Toc220552857]	Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus dari (Hair et al., 2010). Pendekatan ini digunakan karena populasi yang menjadi sasaran penelitian yaitu mahasiswa akuntansi yang berminat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat belum diketahui secara pasti. Menurut (Hair et al., 2010), penggunaan sampel yang besar membuat peneliti kesulitan dalam menentukan model yang cocok sehingga saran sampel yang sesuai yaitu antara 100-200 responden. Tujuannya untuk mempermudah dalam melakukan estimasi interpretasi dengan Structural Equation Model (SEM). Pada rumus (Hair et al., 2010) terdapat pengambilan jumlah sampel minimum dan maksimum. Berikut merupakan persamaan dari rumus (Hair et al., 2010):
[bookmark: _Toc202235877][bookmark: _Toc220552337][bookmark: _Toc220552858]Jumlah sampel maksimum	= Total indikator x 10
[bookmark: _Toc202235878][bookmark: _Toc220552338][bookmark: _Toc220552859]				= 17 x 10 = 170 responden
[bookmark: _Toc202235879][bookmark: _Toc220552339][bookmark: _Toc220552860]	Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 170 responden, karena jumlah tersebut dinilai cukup representatif dan memenuhi standar minimum dalam pengolahan data menggunakan metode PLS-SEM. Pemilihan angka kelipatan 10 dari jumlah indikator dimaksudkan untuk meningkatkan akurasi dan reliabilitas estimasi parameter dalam model.

3.3 [bookmark: _Toc223331803]Jenis dan Sumber Data
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Berdasarkan dari data yang diperoleh, sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Data primer
	Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan informasi yang dikumpulkan dari tanggapan terhadap kuesioner melalui google form yang menanyakan kepada responden mengenai pengaruh prestise sosial, potensi penghasilan, Job Related Factors, Influences, dan hambatan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. 
2. Data sekunder
	Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jurnal, skripsi, dan internet untuk menemukan materi yang bersangkutan.

3.4 [bookmark: _Toc223331804]Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner yang disebar melalui link google form secara online. Kuesioner didistribusikan menggunakan skala Likert, yang merupakan skala penilaian yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, atau perilaku seseorang atau sekelompok orang. Angka 1 pada skala Likert menunjukkan penilaian atau pendapat yang sangat tidak setuju (STS), dan angka 6 menunjukkan penilaian atau pendapat yang sangat setuju (SS).
[bookmark: _Toc202147750][bookmark: _Toc202236644]Tabel 3. 1 Skala Likert
	Pernyataan
	Nilai Skor

	Sangat Setuju (SS)
	6

	Setuju (S)
	5

	Agak Tidak Setuju (ATS)
	4

	Agak Setuju (AS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



3.5 [bookmark: _Toc223331805]Pilot Test
[bookmark: _Toc220552343][bookmark: _Toc220552864]Pilot test adalah pengujian instrumen yang dilakukan terlebih dahulu melalui uji coba kepada sejumlah kecil responden yang representatitf, sehingga hasilnya akan digunakan untuk menguji reliabilitas awal instrumen (Sugiyono, 2020). Kuesioner pilot test disebarkan kepada 31 responden yang bukan responden sebenarnya. Adapun kriteria responden untuk kuesioner pilot test, yaitu mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi (D3/D4/S1) pada PTN atau PTS di Samarinda yang telah memasuki semester 3  hingga semester 11, serta telah mengambil mata kuliah perpajakan atau mata kuliah serupa.
3.5.1 [bookmark: _Toc223331806]Uji Validitas
[bookmark: _Toc220552345][bookmark: _Toc220552866]	Uji validitas pada pilot test dalam penelitian ini menggunakan SmartPLS 4.0 dan dilakukan untuk menilai valid atau tidaknya pertanyaan dalam kuesioner yang telah disajikan. Uji validitas dalam pilot test ini meliputi pengukuran convergent validity dengan kriteria pengujian yang mempunyai loading factor > 0,7. Berikut merupakan hasil uji validitas pilot test.
Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Pilot Test
	[bookmark: _Toc220552346][bookmark: _Toc220552867]Variabel
	[bookmark: _Toc220552347][bookmark: _Toc220552868]Item
	[bookmark: _Toc220552348][bookmark: _Toc220552869]Outer Loading
	[bookmark: _Toc220552349][bookmark: _Toc220552870]Keterangan

	[bookmark: _Toc220552350][bookmark: _Toc220552871]Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat (Y)
	[bookmark: _Toc220552351][bookmark: _Toc220552872]Y.1
	[bookmark: _Toc220552352][bookmark: _Toc220552873]0,934
	[bookmark: _Toc220552353][bookmark: _Toc220552874]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552354][bookmark: _Toc220552875]Y.3
	[bookmark: _Toc220552355][bookmark: _Toc220552876]0,896
	[bookmark: _Toc220552356][bookmark: _Toc220552877]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552357][bookmark: _Toc220552878]Y.3
	[bookmark: _Toc220552358][bookmark: _Toc220552879]0,951
	[bookmark: _Toc220552359][bookmark: _Toc220552880]Valid

	[bookmark: _Toc220552360][bookmark: _Toc220552881]Prestise Sosial (X1)
	[bookmark: _Toc220552361][bookmark: _Toc220552882]X1.1
	[bookmark: _Toc220552362][bookmark: _Toc220552883]0,966
	[bookmark: _Toc220552363][bookmark: _Toc220552884]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552364][bookmark: _Toc220552885]X1.2
	[bookmark: _Toc220552365][bookmark: _Toc220552886]0,931
	[bookmark: _Toc220552366][bookmark: _Toc220552887]Valid

	[bookmark: _Toc220552367][bookmark: _Toc220552888]Potensi Penghasilan (X2)
	[bookmark: _Toc220552368][bookmark: _Toc220552889]X2.1
	[bookmark: _Toc220552369][bookmark: _Toc220552890]0,958
	[bookmark: _Toc220552370][bookmark: _Toc220552891]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552371][bookmark: _Toc220552892]X2.2
	[bookmark: _Toc220552372][bookmark: _Toc220552893]0,953
	[bookmark: _Toc220552373][bookmark: _Toc220552894]Valid

	[bookmark: _Toc220552374][bookmark: _Toc220552895]Job Related Factors (X3)
	[bookmark: _Toc220552375][bookmark: _Toc220552896]X3.1
	[bookmark: _Toc220552376][bookmark: _Toc220552897]0,900
	[bookmark: _Toc220552377][bookmark: _Toc220552898]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552378][bookmark: _Toc220552899]X3.2
	[bookmark: _Toc220552379][bookmark: _Toc220552900]0,889
	[bookmark: _Toc220552380][bookmark: _Toc220552901]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552381][bookmark: _Toc220552902]X3.3
	[bookmark: _Toc220552382][bookmark: _Toc220552903]0,871
	[bookmark: _Toc220552383][bookmark: _Toc220552904]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552384][bookmark: _Toc220552905]X3.4
	[bookmark: _Toc220552385][bookmark: _Toc220552906]0,906
	[bookmark: _Toc220552386][bookmark: _Toc220552907]Valid

	[bookmark: _Toc220552387][bookmark: _Toc220552908]Influences (X4)
	[bookmark: _Toc220552388][bookmark: _Toc220552909]X4.1
	[bookmark: _Toc220552389][bookmark: _Toc220552910]0,930
	[bookmark: _Toc220552390][bookmark: _Toc220552911]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552391][bookmark: _Toc220552912]X4.2
	[bookmark: _Toc220552392][bookmark: _Toc220552913]0,947
	[bookmark: _Toc220552393][bookmark: _Toc220552914]Valid

	[bookmark: _Toc220552394][bookmark: _Toc220552915]Hambatan (X5)
	[bookmark: _Toc220552395][bookmark: _Toc220552916]X5.1
	[bookmark: _Toc220552396][bookmark: _Toc220552917]0,963
	[bookmark: _Toc220552397][bookmark: _Toc220552918]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552398][bookmark: _Toc220552919]X5.2
	[bookmark: _Toc220552399][bookmark: _Toc220552920]0,932
	[bookmark: _Toc220552400][bookmark: _Toc220552921]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552401][bookmark: _Toc220552922]X5.3
	[bookmark: _Toc220552402][bookmark: _Toc220552923]0,968
	[bookmark: _Toc220552403][bookmark: _Toc220552924]Valid

	
	[bookmark: _Toc220552404][bookmark: _Toc220552925]X5.4
	[bookmark: _Toc220552405][bookmark: _Toc220552926]0,972
	[bookmark: _Toc220552406][bookmark: _Toc220552927]Valid


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2025
[bookmark: _Toc220552407][bookmark: _Toc220552928]	Berdasarkan Tabel 3.2, dapat dilihat bahwa seluruh hasil uji validitas pada tahap pilot test telah memenuhi kriteria dengan nilai outer loading > 0,7. Seluruh indikator pada setiap variabel menunjukkan nilai outer loading yang berada di atas batas minimum tersebut, sehingga masing-masing indikator dinyatakan valid. Selain itu, tidak terdapat indikator yang memiliki nilai outer loading di bawah 0,7, sehingga tidak diperlukan eliminasi item pada tahap pilot test ini. Instrumen juga dinilai valid tidak hanya berdasarkan outer loading, tetapi juga didukung oleh nilai AVE pada setiap konstruk yang berada di atas 0,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan layak untuk digunakan pada analisis selanjutnya.
3.5.2 [bookmark: _Toc223331807]Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc220552409][bookmark: _Toc220552930]	Uji reliabilitas pada pilot test dalam penelitian ini menggunakan SmartPLS 4.0 dan dilakukan untuk melihat reliabel atau tidaknya pertanyaan dalam kuesioner yang telah disajikan. Uji reliabilitas dalam pilot test ini dengan melihat jika nilai Cronbach’s alpha > 0,6, maka kuesioner penelitian dinyatakan reliabel dan jika Cronbach’s alpha < 0,6, maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas pilot test.
Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test
	[bookmark: _Toc220552410][bookmark: _Toc220552931]Variabel
	[bookmark: _Toc220552411][bookmark: _Toc220552932]Cronbach’s alpha
	[bookmark: _Toc220552412][bookmark: _Toc220552933]Composite reliability 
[bookmark: _Toc220552413][bookmark: _Toc220552934](rho_a)
	[bookmark: _Toc220552414][bookmark: _Toc220552935]Composite reliability 
[bookmark: _Toc220552415][bookmark: _Toc220552936](rh o_c)
	[bookmark: _Toc220552416][bookmark: _Toc220552937]N of Items
	[bookmark: _Toc220552417][bookmark: _Toc220552938]Keterangan

	[bookmark: _Toc220552418][bookmark: _Toc220552939]Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat (Y)
	[bookmark: _Toc220552419][bookmark: _Toc220552940]0.918
	[bookmark: _Toc220552420][bookmark: _Toc220552941]0.920
	[bookmark: _Toc220552421][bookmark: _Toc220552942]0.948
	[bookmark: _Toc220552422][bookmark: _Toc220552943]3
	[bookmark: _Toc220552423][bookmark: _Toc220552944]Reliabel

	[bookmark: _Toc220552424][bookmark: _Toc220552945]Prestise Sosial (X1)
	[bookmark: _Toc220552425][bookmark: _Toc220552946]0.892
	[bookmark: _Toc220552426][bookmark: _Toc220552947]0.967
	[bookmark: _Toc220552427][bookmark: _Toc220552948]0.947
	[bookmark: _Toc220552428][bookmark: _Toc220552949]2
	[bookmark: _Toc220552429][bookmark: _Toc220552950]Reliabel

	[bookmark: _Toc220552430][bookmark: _Toc220552951]Potensi Penghasilan (X2)
	[bookmark: _Toc220552431][bookmark: _Toc220552952]0.905
	[bookmark: _Toc220552432][bookmark: _Toc220552953]0.908
	[bookmark: _Toc220552433][bookmark: _Toc220552954]0.955
	[bookmark: _Toc220552434][bookmark: _Toc220552955]2
	[bookmark: _Toc220552435][bookmark: _Toc220552956]Reliabel

	[bookmark: _Toc220552436][bookmark: _Toc220552957]Job Related Factors (X3)
	[bookmark: _Toc220552437][bookmark: _Toc220552958]0.914
	[bookmark: _Toc220552438][bookmark: _Toc220552959]0.929
	[bookmark: _Toc220552439][bookmark: _Toc220552960]0.939
	[bookmark: _Toc220552440][bookmark: _Toc220552961]4
	[bookmark: _Toc220552441][bookmark: _Toc220552962]Reliabel

	[bookmark: _Toc220552442][bookmark: _Toc220552963]Influences (X4)
	[bookmark: _Toc220552443][bookmark: _Toc220552964]0.865
	[bookmark: _Toc220552444][bookmark: _Toc220552965]0.877
	[bookmark: _Toc220552445][bookmark: _Toc220552966]0.937
	[bookmark: _Toc220552446][bookmark: _Toc220552967]2
	[bookmark: _Toc220552447][bookmark: _Toc220552968]Reliabel

	[bookmark: _Toc220552448][bookmark: _Toc220552969]Hambatan (X5)
	[bookmark: _Toc220552449][bookmark: _Toc220552970]0.971
	[bookmark: _Toc220552450][bookmark: _Toc220552971]0.971
	[bookmark: _Toc220552451][bookmark: _Toc220552972]0.979
	[bookmark: _Toc220552452][bookmark: _Toc220552973]4
	[bookmark: _Toc220552453][bookmark: _Toc220552974]Reliabel


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2025
[bookmark: _Toc220552454][bookmark: _Toc220552975]	Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, diketahui bahwa seluruh instrumen penelitian telah memenuhi kriteria reliabilitas. Seluruh variabel menunjukkan nilai Cronbach’s alpha (α) di atas 0,7, yaitu berkisar antara 0,865 hingga 0,971, yang menandakan bahwa setiap konstruk memiliki konsistensi internal yang baik. Nilai composite reliability rho_a (ρA) juga berada di atas ambang batas minimum, dengan rentang antara 0,877 hingga 0,971, sehingga semakin menguatkan bahwa indikator pada masing-masing variabel memiliki reliabilitas yang memadai. Selain itu, nilai composite reliability rho_c (ρC) pada seluruh variabel juga sangat tinggi, yaitu berada dalam rentang 0,937 hingga 0,979. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi standar reliabilitas yang disarankan dalam pendekatan PLS-SEM, yang lebih menekankan pada composite reliability (CR) sebagai indikator utama. Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini reliabel dan layak digunakan untuk tahap analisis selanjutnya tanpa memerlukan revisi atau penghapusan indikator.
3.6 [bookmark: _Toc223331808]Alat Analisis Data
Penelitian ini menggunakan alat analisis data berupa software, yaitu SmartPLS 4 sebagai alat untuk menghitung dan menganalisis data dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM).
3.7 [bookmark: _Toc223331809]Pengujian Instrumen
3.7.1 [bookmark: _Toc223331810]Statistik Deskriptif
	Menurut (Sugiyono, 2023), statistik deskriptif merupakan jenis statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Penyajian data dalam statistik deskriptif dapat dilakukan melalui tabel, grafik, diagram, distribusi frekuensi, serta ukuran pemusatan dan penyebaran data.
3.7.2 [bookmark: _Toc223331811]Structural Equation Modeling (SEM)
	Structural Equation Modeling (SEM) adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis dan menjabarkan hubungan sebab-akibat antar variabel, serta dapat mempertimbangkan segala bentuk kesalahan dalam melakukan pengukuran (Rahadi, 2023). SEM digunakan untuk menganalisis variabel-varibel dengan indikator-indikatornya. Menurut (Ghozali, 2023), SEM memiliki keunggulan karena mampu menggabungkan analisis faktor (untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk) dan analisis jalur (untuk menguji hubungan antar konstruk) ke dalam satu kerangka analisis terpadu. Pada SEM, terdapat tiga aktivitas yang dilakukan secara bersamaan, yaiitu validitas dan reliabilitas instrumen, pengujian model antar variabel, serta model struktural dan analisis regresi (Harahap, 2020).

3.7.3 [bookmark: _Toc223331812]Partial Least Square (PLS)
	Partial Least Square (PLS) dikembangkan pertama kalinya oleh Herman Wold pada tahun 1982 yang merupakan alat analisis data yang termasuk dalam Structural Equation Modeling (SEM). PLS terdiri atas dua model pengukuran, yaitu outer model yang berkaitan dengan variabel beserta indikatornya, serta inner model yang berkaitan dengan keterkaitan antar variabel yang dibangun berdasarkan teori.
3.7.4 [bookmark: _Toc223331813]Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
[bookmark: _Hlk209516004]	Pengujian model pengukuran (outer model) bertujuan untuk mengevaluasi kualitas hubungan antara konstruk laten dengan indikator-indikatornya. Evaluasi ini dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas dengan acuan dari (Ghozali, 2023) sebagai berikut:

3.7.4.1 Uji Validitas
1. Convergent Validity
	Convergent validity digunakan untuk menguji sejauh mana indikator-indikator dalam satu konstruk saling berkorelasi. Indikator dikatakan memenuhi syarat convergent validity apabila nilai loading-nya berada di atas 0,70, namun indikator dengan nilai outer loading antara 0,50–0,70 masih dapat dipertahankan apabila nilai AVE konstruk telah memenuhi kriteria ≥ 0,50 (Hair et al., 2019).
2. Discriminant Validity
	Discriminant validity menunjukkan perbedaan konstruk yang satu dengan lainnya. Pengujian discriminant validity dalam model PLS dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Fornell-Larcker Criterion menyatakan bahwa akar kuadrat dari AVE suatu konstruk harus lebih besar daripada korelasi konstruk tersebut dengan konstruk lainnya dalam model. Sedangkan HTMT mengukur rasio antara korelasi heterotrait-monotrait dari indikator antar konstruk, dan validitas diskriminan dikatakan terpenuhi jika nilai HTMT berada di bawah angka 0,90. Penggunaan kedua pendekatan ini secara bersamaan direkomendasikan untuk memastikan bahwa masing-masing konstruk dalam model memiliki karakteristik yang unik dan tidak tumpang tindih (Ghozali, 2023).


3.7.4.2 Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana indikator-indikator dalam suatu konstruk konsisten dalam mengukur konstruk tersebut. Reliabilitas dalam pendekatan PLS umumnya diukur menggunakan dua parameter utama, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Menurut (Ghozali, 2023), nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang baik seharusnya melebihi 0,70. Composite Reliability dipandang lebih unggul dibandingkan Cronbach’s Alpha karena tidak mengasumsikan bahwa semua indikator memiliki kontribusi yang sama terhadap konstruk. Oleh karena itu, nilai Composite Reliability yang tinggi menunjukkan bahwa konstruk tersebut memiliki konsistensi internal yang memadai, serta mampu menjelaskan indikator-indikatornya secara stabil.

3.7.5 [bookmark: _Toc223331814]Pengujian Model Struktural (Inner Model)
	Model struktural (inner model) menjelaskan hubungan kausal antar konstruk laten. Evaluasi dilakukan dengan indikator berikut (Ghozali, 2023):
1. R-square (R²)
	R-square menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh (Ghozali, 2023), nilai R-square dapat diklasifikasikan sebagai kuat jika ≥ 0,67, sedang jika sekitar 0,33, dan lemah apabila mendekati 0,19.
2. Predictive Relevance (Q²)
	Nilai Q² digunakan untuk mengukur kemampuan prediksi model. Model dikatakan memiliki kemampuan prediktif yang baik apabila nilai Q² lebih besar dari nol.
3. Goodness of Fit (GoF)
		GoF merupakan ukuran global model dan dihitung dari rata-rata AVE dan R². Nilai GoF ≥ 0,38 menunjukkan model dengan kelayakan tinggi.
3.8 [bookmark: _Toc223331815]Uji Hipotesis
	Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping dalam program SmartPLS versi 4.0. Bootstrapping merupakan prosedur pengambilan sampel ulang (resampling) dengan pengulangan tertentu untuk menilai kestabilan estimasi parameter model. Dua indikator utama yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah nilai path coefficient dan nilai t-statistik.
3.7.1 [bookmark: _Toc223331816]Uji Path Coefficient
	Koefisien jalur (path coefficient) menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh antar konstruk. Nilai yang mendekati +1 menunjukkan pengaruh positif yang kuat, sedangkan nilai mendekati 0 menunjukkan pengaruh yang lemah.
3.7.2 [bookmark: _Toc223331817]Uji t-statistik
	Uji t-statistik digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh antar konstruk. Menurut (Ghozali, 2023), hipotesis dikatakan signifikan apabila nilai t-statistic melebihi 1,96 dan nilai p-value kurang dari 0,05. Jika kriteria tersebut terpenuhi, maka hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antar konstruk yang diuji dalam model.
[bookmark: _Toc223331818]BAB VI
PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc223331819]Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran link google form berisi kuesioner yang diberikan kepada 170 orang responden secara online. Penelitian difokuskan pada mahasiswa/i jurusan Akuntansi dari Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Samarinda yang telah berada minimal di semester 3 hingga semester 11, serta telah menempuh mata kuliah perpajakan atau mata kuliah serupa. Data yang telah dikumpulkan diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Hasil pengumpulan data adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc223156921]Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Data
	[bookmark: _Toc220552988]Keterangan
	[bookmark: _Toc220552989]Jumlah
	[bookmark: _Toc220552990]Presentase

	[bookmark: _Toc220552991]Kuesioner yang tersebar
	[bookmark: _Toc220552992]170
	[bookmark: _Toc220552993]100%

	[bookmark: _Toc220552994]Kuesioner yang kembali
	[bookmark: _Toc220552995]170
	[bookmark: _Toc220552996]100%

	[bookmark: _Toc220552997]Kuesioner yang tidak memenuhi syarat
	[bookmark: _Toc220552998]0
	[bookmark: _Toc220552999]0%

	[bookmark: _Toc220553000]Kuesioner yang memenuhi syarat
	[bookmark: _Toc220553001]170
	[bookmark: _Toc220553002]100%


Sumber: Hasil Data Primer, 2026
4.1.1 [bookmark: _Toc223331820]Deskriptif Jenis Kelamin Responden
Data yang diperoleh berdasarkan jenis kelamin responden disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc223156922]Tabel 4. 2 Jenis Kelamin
	[bookmark: _Toc220553004]No
	[bookmark: _Toc220553005]Jenis Kelamin
	[bookmark: _Toc220553006]Jumlah
	[bookmark: _Toc220553007]Presentase

	[bookmark: _Toc220553008]1
	[bookmark: _Toc220553009]Laki-Laki
	[bookmark: _Toc220553010]44
	[bookmark: _Toc220553011]26%

	[bookmark: _Toc220553012]2
	[bookmark: _Toc220553013]Perempuan
	[bookmark: _Toc220553014]126
	[bookmark: _Toc220553015]74%

	[bookmark: _Toc220553016]Total
	[bookmark: _Toc220553017]170
	[bookmark: _Toc220553018]100%


Sumber: Hasil Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari total 170 responden, sebanyak 44 responden (26%) berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 126 responden (74%) berjenis kelamin perempuan. 
4.1.2 [bookmark: _Toc223331821]Deskripsi Asal Instansi (Perguruan Tinggi)
Data yang diperoleh berdasarkan Perguruan Tinggi responden disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc223156923]Tabel 4. 3 Perguruan Tinggi
	[bookmark: _Toc220553020]No
	[bookmark: _Toc220553021]Perguruan Tinggi
	[bookmark: _Toc220553022]Jumlah
	[bookmark: _Toc220553023]Presentase

	[bookmark: _Toc220553024]1
	[bookmark: _Toc220553025]Politeknik Negeri Samarinda
	[bookmark: _Toc220553026]15
	[bookmark: _Toc220553027]9%

	[bookmark: _Toc220553028]2
	[bookmark: _Toc220553029]Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	[bookmark: _Toc220553030]12
	[bookmark: _Toc220553031]7%

	[bookmark: _Toc220553032]3
	[bookmark: _Toc220553033]Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	[bookmark: _Toc220553034]20
	[bookmark: _Toc220553035]12%

	[bookmark: _Toc220553036]4
	[bookmark: _Toc220553037]Universitas Mulawarman
	[bookmark: _Toc220553038]81
	[bookmark: _Toc220553039]48%

	[bookmark: _Toc220553040]5
	[bookmark: _Toc220553041]Universitas Mulia Samarinda
	[bookmark: _Toc220553042]7
	[bookmark: _Toc220553043]4%

	[bookmark: _Toc220553044]6
	[bookmark: _Toc220553045]Universitas Nahdlatul Ulama
	[bookmark: _Toc220553046]10
	[bookmark: _Toc220553047]6%

	[bookmark: _Toc220553048]7
	[bookmark: _Toc220553049]Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	[bookmark: _Toc220553050]11
	[bookmark: _Toc220553051]6%

	[bookmark: _Toc220553052]8
	[bookmark: _Toc220553053]Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	[bookmark: _Toc220553054]14
	[bookmark: _Toc220553055]8%.

	[bookmark: _Toc220553056]Total
	[bookmark: _Toc220553057]170
	[bookmark: _Toc220553058]100%


Sumber: Hasil Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas responden berasal dari Universitas Mulawarman, yaitu sebanyak 81 responden (48%). Selanjutnya, responden berasal dari Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur sebanyak 20 responden (12%), Politeknik Negeri Samarinda sebanyak 15 responden (9%), dan Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda sebanyak 14 responden (8%). Responden dari Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda dan Universitas Nahdlatul Ulama masing-masing berjumlah 11 responden (6%) dan 10 responden (6%), sedangkan jumlah responden paling sedikit berasal dari Universitas Mulia Samarinda, yaitu sebanyak 7 responden (4%).


4.1.3 [bookmark: _Toc223331822]Deskripsi Program Studi
Data yang diperoleh berdasarkan Program Studi responden disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc223156924]Tabel 4. 4 Program Studi
	[bookmark: _Toc220553060]No
	[bookmark: _Toc220553061]Program Studi
	[bookmark: _Toc220553062]Jumlah
	[bookmark: _Toc220553063]Presentase

	[bookmark: _Toc220553064]1
	[bookmark: _Toc220553065]S1-Akuntansi
	[bookmark: _Toc220553066]138
	[bookmark: _Toc220553067]81%

	[bookmark: _Toc220553068]2
	[bookmark: _Toc220553069]D4-Akuntansi
	[bookmark: _Toc220553070]22
	[bookmark: _Toc220553071]13%

	[bookmark: _Toc220553072]3
	[bookmark: _Toc220553073]D3-Akuntansi
	[bookmark: _Toc220553074]10
	[bookmark: _Toc220553075]6%

	[bookmark: _Toc220553076]Total
	[bookmark: _Toc220553077]170
	[bookmark: _Toc220553078]100%


Sumber: Hasil Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel tersebut, responden dari S1 Akuntansi berjumlah 138 responden (81%). Selanjutnya, responden dari D4 Akuntansi sebanyak 22 responden (13%), sedangkan responden dari D3 Akuntansi berjumlah 10 responden (6%).
4.1.4 [bookmark: _Toc223331823]Deskripsi Tahun Masuk Kuliah
Data yang diperoleh berdasarkan tahun masuk kuliah responden disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc223156925]Tabel 4. 5 Tahun Masuk Kuliah
	No
	Tahun Masuk Kuliah
	Jumlah
	Presentase

	1
	2020
	24
	14%

	2
	2021
	24
	14%

	3
	2022
	69
	41%

	4
	2023
	39
	23%

	5
	2024
	14
	8%

	Total
	170
	100%


Sumber: Hasil Data Primer, 2026
Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan tahun masuk kuliah, responden angkatan 2022 berjumlah 69 responden (41%). Selanjutnya, responden angkatan 2023 sebanyak 39 responden (23%), diikuti oleh angkatan 2020 dan 2021 yang masing-masing berjumlah 24 responden (14%). Adapun responden angkatan 2024 berjumlah 14 responden (8%).
4.1.5 [bookmark: _Toc223331824]Deskripsi Berdasarkan Pengalaman Menempuh Mata Kuliah Perpajakan
Data yang diperoleh berdasarkan pengalaman responden dalam menempuh mata kuliah perpajakan atau mata kuliah serupa disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc223156926]Tabel 4. 6 Pengalaman Menempuh Mata Kuliah Perpajakan
	[bookmark: _Toc220553080]No
	Keterangan
	[bookmark: _Toc220553082]Jumlah
	[bookmark: _Toc220553083]Presentase

	[bookmark: _Toc220553084]1
	Ya
	170
	[bookmark: _Toc220553087]100%

	[bookmark: _Toc220553104]Total
	[bookmark: _Toc220553105]170
	[bookmark: _Toc220553106]100%


Sumber: Hasil Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel tersebut, seluruh responden dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 170 responden (100%), menyatakan telah menempuh mata kuliah perpajakan atau mata kuliah serupa. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki pemahaman dasar mengenai perpajakan, sehingga dianggap relevan dan memenuhi kriteria dalam memberikan penilaian terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
4.2 [bookmark: _Toc223331825]Hasil Analisis Statistik Deskriptif
4.2.1 [bookmark: _Toc223331826]Analisis Deskriptif Prestise Sosial (X1)
[bookmark: _Toc223156927]Tabel 4. 8 Hasil Uji Statistik Deskriptif Prestise Sosial (X1)
	[bookmark: _Toc220553109]Indikator
	[bookmark: _Toc220553110]Mean
	[bookmark: _Toc220553111]Median
	[bookmark: _Toc220553112]Min
	[bookmark: _Toc220553113]Max
	[bookmark: _Toc220553114]Std. Deviasi

	[bookmark: _Toc220553115]X1.1
	[bookmark: _Toc220553116]5.282
	[bookmark: _Toc220553117]5.000
	[bookmark: _Toc220553118]2.000
	[bookmark: _Toc220553119]6.000
	[bookmark: _Toc220553120]0.791

	[bookmark: _Toc220553121]X1.2
	[bookmark: _Toc220553122]5.159
	[bookmark: _Toc220553123]5.000
	[bookmark: _Toc220553124]2.000
	[bookmark: _Toc220553125]6.000
	[bookmark: _Toc220553126]0.836


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan tabel 4.6, indikator prestise sosial (X1.1 dan X1.2) memiliki nilai mean masing-masing sebesar 5,282 dan 5,159 dengan nilai median 5,000, yang menunjukkan bahwa responden cenderung setuju hingga sangat setuju. Nilai standar deviasi sebesar 0,791 dan 0,836 mengindikasikan bahwa jawaban responden relatif homogen. Indikator pada variabel ini memiliki nilai minimum 2,000 dan maksimum 6,000, yang menunjukkan bahwa jawaban responden berada pada rentang Tidak Setuju (TS) hingga Sangat Setuju (SS).”
4.2.2 [bookmark: _Toc223331827]Analisis Deskriptif Potensi Penghasilan (X2)
[bookmark: _Toc223156928]Tabel 4. 9 Hasil Uji Statistik Deskriptif Potensi Penghasilan (X2)
	[bookmark: _Toc220553128]Indikator
	[bookmark: _Toc220553129]Mean
	[bookmark: _Toc220553130]Median
	[bookmark: _Toc220553131]Min
	[bookmark: _Toc220553132]Max
	[bookmark: _Toc220553133]Std. Deviasi

	[bookmark: _Toc220553134]X2.1
	[bookmark: _Toc220553135]5.141
	[bookmark: _Toc220553136]5.000
	[bookmark: _Toc220553137]3.000
	[bookmark: _Toc220553138]6.000
	[bookmark: _Toc220553139]0.644

	[bookmark: _Toc220553140]X2.2
	[bookmark: _Toc220553141]5.147
	[bookmark: _Toc220553142]5.000
	[bookmark: _Toc220553143]2.000
	[bookmark: _Toc220553144]6.000
	[bookmark: _Toc220553145]0.795


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan tabel 4.7, indikator potensi penghasilan (X2.1 dan X2.2) memiliki nilai mean masing-masing sebesar 5,141 dan 5,147 dengan nilai median 5,000, yang menunjukkan bahwa responden cenderung setuju hingga sangat setuju terhadap pernyataan mengenai potensi penghasilan profesi konsultan pajak bersertifikat. Nilai standar deviasi sebesar 0,644 dan 0,795 menunjukkan bahwa jawaban responden relatif homogen. Nilai minimum indikator berada pada 2,000 hingga 3,000 dan nilai maksimum 6,000, yang menunjukkan bahwa jawaban responden berada pada rentang Tidak Setuju (TS) hingga Sangat Setuju (SS).
4.2.3 [bookmark: _Toc223331828]Analisis Deskriptif Job Related Factors (X3)
[bookmark: _Toc223156929]Tabel 4. 10 Hasil Uji Statistik Deskriptif Job Related Factors (X3)
	[bookmark: _Toc220553147]Indikator
	[bookmark: _Toc220553148]Mean
	[bookmark: _Toc220553149]Median
	[bookmark: _Toc220553150]Min
	[bookmark: _Toc220553151]Max
	[bookmark: _Toc220553152]Std. Deviasi

	[bookmark: _Toc220553153]X3.1
	[bookmark: _Toc220553154]4.994
	[bookmark: _Toc220553155]5.000
	[bookmark: _Toc220553156]2.000
	[bookmark: _Toc220553157]6.000
	[bookmark: _Toc220553158]0.898

	[bookmark: _Toc220553159]X3.2
	[bookmark: _Toc220553160]4.624
	[bookmark: _Toc220553161]5.000
	[bookmark: _Toc220553162]1.000
	[bookmark: _Toc220553163]6.000
	[bookmark: _Toc220553164]1.051

	[bookmark: _Toc220553165]X3.3
	[bookmark: _Toc220553166]5.218
	[bookmark: _Toc220553167]5.000
	[bookmark: _Toc220553168]2.000
	[bookmark: _Toc220553169]6.000
	[bookmark: _Toc220553170]0.786

	[bookmark: _Toc220553171]X3.4
	[bookmark: _Toc220553172]5.012
	[bookmark: _Toc220553173]5.000
	[bookmark: _Toc220553174]1.000
	[bookmark: _Toc220553175]6.000
	[bookmark: _Toc220553176]0.854


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan tabel 4.8, indikator Job Related Factors (X3.1–X3.4) memiliki nilai mean berkisar antara 4,624 hingga 5,218 dengan nilai median 5,000, yang menunjukkan bahwa responden cenderung setuju hingga sangat setuju terhadap karakteristik pekerjaan konsultan pajak bersertifikat. Nilai standar deviasi berada pada rentang 0,786–1,051, yang menunjukkan bahwa jawaban responden relatif homogen. Nilai minimum indikator berada pada 1,000 hingga 2,000 dan nilai maksimum 6,000, yang menunjukkan bahwa jawaban responden berada pada rentang Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS).
4.2.4 [bookmark: _Toc223331829]Analisis Deskriptif Influences (X4)
[bookmark: _Toc223156930]Tabel 4. 11 Hasil Uji Statistik Deskriptif Influences (X4)
	[bookmark: _Toc220553178]Indikator
	[bookmark: _Toc220553179]Mean
	[bookmark: _Toc220553180]Median
	[bookmark: _Toc220553181]Min
	[bookmark: _Toc220553182]Max
	[bookmark: _Toc220553183]Std. Deviasi

	[bookmark: _Toc220553184]X4.1
	[bookmark: _Toc220553185]4.541
	[bookmark: _Toc220553186]5.000
	[bookmark: _Toc220553187]1.000
	[bookmark: _Toc220553188]6.000
	[bookmark: _Toc220553189]1.307

	[bookmark: _Toc220553190]X4.2
	[bookmark: _Toc220553191]4.629
	[bookmark: _Toc220553192]5.000
	[bookmark: _Toc220553193]1.000
	[bookmark: _Toc220553194]6.000
	[bookmark: _Toc220553195]1.273


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan tabel 4.9, indikator Influences (X4.1 dan X4.2) memiliki nilai mean masing-masing sebesar 4,541 dan 4,629 dengan nilai median 5,000, yang menunjukkan bahwa responden cenderung setuju hingga sangat setuju terhadap pengaruh lingkungan sosial dalam menentukan pilihan karier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Nilai standar deviasi sebesar 1,307 dan 1,273 menunjukkan bahwa jawaban responden relatif homogen. Nilai minimum indikator sebesar 1,000 dan nilai maksimum 6,000, yang menunjukkan bahwa jawaban responden berada pada rentang Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS).
4.2.5 [bookmark: _Toc223331830]Analisis Deskriptif Persepsi Hambatan (X5)
[bookmark: _Toc223156931]Tabel 4. 12 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	[bookmark: _Toc220553197]Indikator
	[bookmark: _Toc220553198]Mean
	[bookmark: _Toc220553199]Median
	[bookmark: _Toc220553200]Min
	[bookmark: _Toc220553201]Max
	[bookmark: _Toc220553202]Std. Deviasi

	[bookmark: _Toc220553203]X5.1
	[bookmark: _Toc220553204]4.947
	[bookmark: _Toc220553205]5.000
	[bookmark: _Toc220553206]2.000
	[bookmark: _Toc220553207]6.000
	[bookmark: _Toc220553208]0.903

	[bookmark: _Toc220553209]X5.2
	[bookmark: _Toc220553210]4.741
	[bookmark: _Toc220553211]5.000
	[bookmark: _Toc220553212]1.000
	[bookmark: _Toc220553213]6.000
	[bookmark: _Toc220553214]0.966

	[bookmark: _Toc220553215]X5.3
	[bookmark: _Toc220553216]4.988
	[bookmark: _Toc220553217]5.000
	[bookmark: _Toc220553218]2.000
	[bookmark: _Toc220553219]6.000
	[bookmark: _Toc220553220]0.888

	[bookmark: _Toc220553221]X5.4
	[bookmark: _Toc220553222]5.012
	[bookmark: _Toc220553223]5.000
	[bookmark: _Toc220553224]1.000
	[bookmark: _Toc220553225]6.000
	[bookmark: _Toc220553226]0.907


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan tabel 4.10, indikator persepsi hambatan (X5.1–X5.4) memiliki nilai mean berkisar antara 4,741 hingga 5,012 dengan nilai median 5,000, yang menunjukkan bahwa responden cenderung setuju hingga sangat setuju. Nilai standar deviasi berada pada rentang 0,888–0,966, yang menunjukkan bahwa jawaban responden relatif homogen. Nilai minimum indikator berada pada 1,000 hingga 2,000 dan nilai maksimum 6,000, yang menunjukkan bahwa jawaban responden berada pada rentang Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS).
4.2.6 [bookmark: _Toc223331831]Analisis Deskriptif Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat (Y)
[bookmark: _Toc223156932]Tabel 4. 13 Hasil Uji Statistik Deskriptif Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat (Y)
	[bookmark: _Toc220553228]Indikator
	[bookmark: _Toc220553229]Mean
	[bookmark: _Toc220553230]Median
	[bookmark: _Toc220553231]Min
	[bookmark: _Toc220553232]Max
	[bookmark: _Toc220553233]Std. Deviasi

	[bookmark: _Toc220553234]Y1
	[bookmark: _Toc220553235]5.029
	[bookmark: _Toc220553236]5.000
	[bookmark: _Toc220553237]1.000
	[bookmark: _Toc220553238]6.000
	[bookmark: _Toc220553239]1.082

	[bookmark: _Toc220553240]Y2
	[bookmark: _Toc220553241]5.153
	[bookmark: _Toc220553242]5.000
	[bookmark: _Toc220553243]2.000
	[bookmark: _Toc220553244]6.000
	[bookmark: _Toc220553245]0.775

	[bookmark: _Toc220553246]Y3
	[bookmark: _Toc220553247]5.265
	[bookmark: _Toc220553248]5.000
	[bookmark: _Toc220553249]2.000
	[bookmark: _Toc220553250]6.000
	[bookmark: _Toc220553251]0.732


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan tabel 4.11, indikator minat berkarier (Y1, Y2, dan Y3) memiliki nilai mean masing-masing sebesar 5,029, 5,153, dan 5,265 dengan nilai median 5,000, yang menunjukkan bahwas responden cenderung setuju hingga sangat setuju terhadap pernyataan minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Nilai standar deviasi berada pada rentang 0,732–1,082, yang menunjukkan bahwa jawaban responden relatif homogen. Nilai minimum indikator berada pada 1,000 hingga 2,000 dan nilai maksimum 6,000, yang menunjukkan bahwa jawaban responden berada pada rentang Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS).
4.3 [bookmark: _Toc223331832]Hasil Analisis Pengujian Instrumen
4.3.1 [bookmark: _Toc223331833]Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
4.3.1.1 Uji Validitas
1. Convergent Validity
Uji validitas konvergen bertujuan untuk mengetahui sejauh mana indikator-indikator pada setiap konstruk mampu merepresentasikan konstruk yang diukur. Validitas konvergen dalam penelitian ini dinilai berdasarkan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Menurut (Hair et al., 2019), indikator dengan nilai outer loading ≥ 0,70 dinyatakan valid, sedangkan indikator dengan nilai outer loading antara 0,50–0,70 masih dapat dipertahankan apabila nilai AVE konstruk telah memenuhi kriteria ≥ 0,50.
[bookmark: _Toc223156933]Tabel 4. 14 Hasil Uji Convergent Validity
	[bookmark: _Toc220553254]Variabel
	[bookmark: _Toc220553255]Item
	[bookmark: _Toc220553256]Outer Loading
	[bookmark: _Toc220553257]AVE
	[bookmark: _Toc220553258]Keterangan

	[bookmark: _Toc220553259]Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat (Y)
	[bookmark: _Toc220553260]Y.1
	[bookmark: _Toc220553261]0,853
	[bookmark: _Toc220553262]0,588
	[bookmark: _Toc220553263]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553264]Y.2
	[bookmark: _Toc220553265]0,683
	
	[bookmark: _Toc220553266]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553267]Y.3
	[bookmark: _Toc220553268]0,755
	
	[bookmark: _Toc220553269]Valid

	[bookmark: _Toc220553270]Prestise Sosial (X1)
	[bookmark: _Toc220553271]X1.1
	[bookmark: _Toc220553272]0,807
	[bookmark: _Toc220553273]0,688
	[bookmark: _Toc220553274]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553275]X1.2
	[bookmark: _Toc220553276]0,851
	
	[bookmark: _Toc220553277]Valid

	[bookmark: _Toc220553278]Potensi Penghasilan (X2)
	[bookmark: _Toc220553279]X2.1
	[bookmark: _Toc220553280]0,718
	[bookmark: _Toc220553281]0,599
	[bookmark: _Toc220553282]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553283]X2.2
	[bookmark: _Toc220553284]0,826
	
	[bookmark: _Toc220553285]Valid

	[bookmark: _Toc220553286]Job Related Factors (X3)
	[bookmark: _Toc220553287]X3.1
	[bookmark: _Toc220553288]0,847
	[bookmark: _Toc220553289]0,520
	[bookmark: _Toc220553290]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553291]X3.2
	[bookmark: _Toc220553292]0,734
	
	[bookmark: _Toc220553293]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553294]X3.3
	[bookmark: _Toc220553295]0,657
	
	[bookmark: _Toc220553296]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553297]X3.4
	[bookmark: _Toc220553298]0,626
	
	[bookmark: _Toc220553299]Valid

	[bookmark: _Toc220553300]Influences (X4)
	[bookmark: _Toc220553301]X4.1
	[bookmark: _Toc220553302]0,900
	[bookmark: _Toc220553303]0,848
	[bookmark: _Toc220553304]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553305]X4.2
	[bookmark: _Toc220553306]0,942
	
	[bookmark: _Toc220553307]Valid

	[bookmark: _Toc220553308]Hambatan (X5)
	[bookmark: _Toc220553309]X5.1
	[bookmark: _Toc220553310]0,723
	[bookmark: _Toc220553311]0,541
	[bookmark: _Toc220553312]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553313]X5.2
	[bookmark: _Toc220553314]0,688
	
	[bookmark: _Toc220553315]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553316]X5.3
	[bookmark: _Toc220553317]0,671
	
	[bookmark: _Toc220553318]Valid

	
	[bookmark: _Toc220553319]X5.4
	[bookmark: _Toc220553320]0,847
	
	[bookmark: _Toc220553321]Valid


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel uji validitas konvergen, seluruh indikator pada masing-masing variabel memiliki nilai outer loading di atas 0,50. Meskipun terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai outer loading di bawah 0,70, yaitu indikator Y.3 (0,683) pada variabel Minat Berkarier (Y), indikator X3.3 (0,657) dan X3.4 (0,626) pada variabel Job Related Factors (X3), serta indikator X5.2 (0,688) dan X5.3 (0,671) pada variabel Hambatan (X5), indikator-indikator tersebut masih dapat dipertahankan karena nilai AVE pada masing-masing konstruk telah memenuhi kriteria.
Nilai AVE untuk variabel Minat Berkarier (Y) sebesar 0,588, Prestise Sosial (X1) sebesar 0,688, Potensi Penghasilan (X2) sebesar 0,599, Job Related Factors (X3) sebesar 0,520, Influences (X4) sebesar 0,848, dan Hambatan (X5) sebesar 0,541. Menurut (Ghozali, 2021), konstruk dinyatakan memiliki validitas konvergen yang baik apabila nilai AVE lebih besar dari 0,50, karena konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator-indikatornya. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen dan indikator-indikator yang digunakan dinyatakan valid.
2. Discriminant Validity
Uji validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya. Validitas diskriminan dalam penelitian ini diuji menggunakan kriteria Fornell–Larcker, yaitu dengan membandingkan nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk. Menurut (Hair et al., 2019), validitas diskriminan terpenuhi apabila nilai akar kuadrat AVE suatu konstruk lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi konstruk tersebut dengan konstruk lainnya.



[bookmark: _Toc223156934]Tabel 4. 15 Hasil Uji Discriminant Validity
	Variabel
	Prestise Sosial
(X1)
	Potensi Penghasilan
(X2)
	Job Related Factors
(X3)
	Influences
(X4)
	Persepsi Hambatan
(X5)
	Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertif-kat
(Y)

	(X1) Prestise Sosial
	(0,829)
	
	
	
	
	

	(X2) Potensi Penghasilan
	0,246
	(0,774)
	
	
	
	

	(X3) Job Related Factors
	0,362
	0,185
	(0,721)
	
	
	

	(X4) Influences
	0,361
	0,285
	0,455
	(0,921)
	
	

	(X5) Persepsi Hambatan
	0,355
	0,266
	0,515
	0,496
	(0,735)
	

	(Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat
	0,258
	0,200
	0,465
	0,429
	0,597
	(0,767)


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel Fornell–Larcker, dapat diketahui bahwa nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk, yaitu Prestise Sosial (X1) sebesar 0,829, Potensi Penghasilan (X2) sebesar 0,774, Job Related Factors (X3) sebesar 0,721, Influences (X4) sebesar 0,921, Persepsi Hambatan (X5) sebesar 0,735, dan Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat (Y) sebesar 0,767, seluruhnya lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi masing-masing konstruk dengan konstruk lainnya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas diskriminan, yang menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki konsep yang berbeda dan tidak saling tumpang tindih dalam mengukur konstruk penelitian.
Selain menggunakan kriteria Fornell–Larcker, validitas diskriminan dalam penelitian ini juga diuji menggunakan Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT). Uji HTMT bertujuan untuk menilai tingkat perbedaan antar konstruk secara lebih sensitif. Validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi apabila nilai HTMT berada di bawah 0,90.
[bookmark: _Toc223156935]Tabel 4. 16 Hasil Uji Discriminant Validity
	Variabel
	Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)

	(X2) Potensi Penghasilan <-> (X1) Prestise Sosial
	0,581

	(X3) Job Related Factors  <-> (X1) Prestise Sosial
	0,559

	(X3) Job Related Factors  <-> (X2) Potensi Penghasilan
	0,405

	(X4) Influences <-> (X1) Prestise Sosial
	0,533

	(X4) Influences <-> (X2) Potensi Penghasilan
	0,570

	(X4) Influences <-> (X3) Job Related Factors
	0,557

	(X5) Persepsi Hambatan  <-> (X1) Prestise Sosial
	0,561

	(X5) Persepsi Hambatan  <-> (X2) Potensi Penghasilan
	0,578

	(X5) Persepsi Hambatan  <-> (X3) Job Related Factors
	0,678

	(X5) Persepsi Hambatan  <-> (X4) Influences
	0,642

	(Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat  <-> (X1) Prestise Sosial
	0,428

	(Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat  <-> (X2) Potensi Penghasilan
	0,416

	(Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat  <-> (X3) Job Related Factors
	0,636

	(Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat  <-> (X4) Influences
	0,552

	(Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat  <-> (X5) Persepsi Hambatan
	0,851


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan hasil pengujian HTMT yang disajikan pada tabel, seluruh pasangan konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai HTMT di bawah 0,90. Nilai HTMT tertinggi terdapat pada hubungan antara Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat (Y) dan Persepsi Hambatan (X5) sebesar 0,851, yang masih berada dalam batas yang dapat diterima. Sementara itu, nilai HTMT terendah terdapat pada hubungan antara Minat Berkarier (Y) dan Prestise Sosial (X1) sebesar 0,428.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan HTMT, sehingga setiap variabel dinyatakan memiliki perbedaan konsep yang jelas dan tidak terjadi tumpang tindih antar konstruk.
4.3.1.2 Uji Realibilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal indikator dalam mengukur masing-masing konstruk penelitian. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dinilai menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR). Dalam analisis SEM-PLS, Composite Reliability lebih diutamakan dibandingkan Cronbach’s Alpha karena CR tidak mengasumsikan kesetaraan indikator dan dinilai lebih akurat dalam mengukur reliabilitas konstruk (Hair et al., 2019).
[bookmark: _Toc223156936]Tabel 4. 17 Hasil Uji Realibilitas
	Variabel
	Cronbach's alpha
	Composite reliability
	N of Items
	Keterangan

	(X1) Prestise Sosial
	0,548
	0,815
	2
	Reliabel

	(X2) Potensi Penghasilan
	0,334
	0,748
	2
	Reliabel

	(X3) Job Related Factors
	0,701
	0,810
	4
	Reliabel

	(X4) Influences
	0,824
	0,918
	2
	Reliabel

	(X5) Persepsi Hambatan
	0,714
	0,824
	4
	Reliabel

	(Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat
	0,652
	0,810
	3
	Reliabel


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, variabel Job Related Factors (X3), Influences (X4), dan Persepsi Hambatan (X5) memiliki nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,701, 0,824, dan 0,714, yang menunjukkan bahwa konstruk-konstruk tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Sementara itu, variabel Prestise Sosial (X1), Potensi Penghasilan (X2), dan Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha di bawah 0,70, yaitu masing-masing sebesar 0,548, 0,334, dan 0,652.
Meskipun demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,70, yaitu 0,815 untuk Prestise Sosial (X1), 0,748 untuk Potensi Penghasilan (X2), 0,810 untuk Job Related Factors (X3), 0,918 untuk Influences (X4), 0,824 untuk Persepsi Hambatan (X5), dan 0,810 untuk Minat Berkarier (Y). 
Menurut (Hair et al., 2019), suatu konstruk dalam analisis SEM-PLS tetap dinyatakan reliabel apabila nilai Composite Reliability telah memenuhi kriteria, meskipun nilai Cronbach’s Alpha berada di bawah 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas dan layak digunakan untuk analisis pada tahap selanjutnya.
4.3.2 [bookmark: _Toc223331834]Analisis Model Pengukuran (Inner Model)
1. R-square (R²)
Koefisien determinasi (R-square) menunjukkan besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin besar nilai R-square, maka semakin kuat kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen yang diteliti. Menurut (Ghozali, 2023), nilai R-square dapat diklasifikasikan sebagai kuat apabila ≥ 0,67, sedang apabila berada di sekitar 0,33, dan lemah apabila mendekati 0,19.
[bookmark: _Toc223156937]Tabel 4. 18 Hasil Uji R-square (R²)
	Variabel Dependen
	R-square
	R-square adjusted

	Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat (Y)
	0,402
	0,384


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai R-square sebesar 0,402 dan R-square adjusted sebesar 0,384 untuk variabel minat berkarier menjadi konsultan pajak bersertifikat (Y). Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan 40,2% variasi minat berkarier menjadi konsultan pajak bersertifikat, sedangkan sisanya sebesar 59,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Berdasarkan klasifikasi tersebut, nilai R-square pada penelitian ini berada pada kategori sedang, sehingga model struktural yang dibangun memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik.
2. Predictive Relevance (Q²)
Nilai predictive relevance (Q²) digunakan untuk menilai kemampuan prediktif model struktural dalam memprediksi variabel endogen. Nilai Q² diperoleh melalui prosedur blindfolding pada SmartPLS dengan rumus Q² = 1 − (SSE/SSO). Menurut Ghozali (2023), model dikatakan memiliki kemampuan prediktif yang baik apabila nilai Q² lebih besar dari nol, sedangkan nilai Q² ≤ 0 menunjukkan bahwa model tidak memiliki relevansi prediktif.
[bookmark: _Toc223156938]Tabel 4. 19 Hasil Uji Predictive Relevance (Q²)
	Variabel Dependen
	Q² (=1-SSE/SSO)

	(Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat
	0,207


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan hasil pengujian, nilai Q² sebesar 0,207 diperoleh untuk variabel minat berkarier menjadi konsultan pajak bersertifikat (Y). Nilai Q² yang lebih besar dari nol tersebut menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki relevansi prediktif, sehingga variabel independen mampu memprediksi minat berkarier menjadi konsultan pajak bersertifikat dengan baik.
3. Goodness of Fit (GoF)
Evaluasi goodness of fit (GoF) dilakukan untuk menilai tingkat kesesuaian model pada PLS-SEM secara keseluruhan antara model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Menurut Hair et al. (2019), nilai SRMR yang lebih kecil dari 0,10 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang baik.
[bookmark: _Toc223156939]Tabel 4. 20 goodness of fit (GoF)
	
	Saturated model
	Estimated model

	SRMR
	0,093
	0,093


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan hasil pengujian, nilai SRMR sebesar 0,093 baik pada saturated model maupun estimated model. Nilai tersebut berada di bawah batas 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki tingkat kesesuaian yang baik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
4.4 [bookmark: _Toc223331835]Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel prestise sosial (X1), potensi penghasilan (X2), Job Related Factors (X3), Influences (X4), dan persepsi hambatan (X5) terhadap minat berkarier menjadi konsultan pajak bersertifikat (Y). Pengujian dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS dengan melihat nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value, di mana hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05.
[bookmark: _Toc223156940]Tabel 4. 21 Hasil Uji Hipotesis
	Variabel
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	(X1) Prestise Sosial -> (Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat
	-0,014
	-0,010
	0,079
	0,183
	0,855

	(X2) Potensi Penghasilan -> (Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat
	0,017
	0,030
	0,075
	0,225
	0,822

	(X3) Job Related Factors  -> (Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat
	0,183
	0,190
	0,083
	2,204
	0,028

	(X4) Influences -> (Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat
	0,128
	0,126
	0,078
	1,640
	0,101

	(X5) Persepsi Hambatan  -> (Y) Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat
	0,440
	0,439
	0,097
	4,529
	0,000


Sumber: Hasil Olah Data Primer SmartPLS, 2026
Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis maka bisa disimpulkan, bahwa:
1. Variabel prestise sosial (X1) memiliki nilai koefisien jalur sebesar −0,014, nilai t-statistic sebesar 0,183, dan p-value sebesar 0,855 (> 0,05). Koefisien menunjukkan arah hubungan negatif, namun karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka prestise sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa prestise sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier diterima.
2. Variabel potensi penghasilan (X2) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,017, nilai t-statistic sebesar 0,225, dan p-value sebesar 0,822 (> 0,05). Koefisien menunjukkan arah hubungan positif, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, potensi penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa potensi penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier diterima.
3. Variabel Job Related Factors (X3) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,183, nilai t-statistic sebesar 2,204, dan p-value sebesar 0,028 (≤ 0,05). Koefisien menunjukkan arah hubungan positif dan pengaruhnya signifikan secara statistik. Dengan demikian, Job Related Factors berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Job Related Factors diterima.
4. Variabel Influences (X4) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,128, nilai t-statistic sebesar 1,640, dan p-value sebesar 0,101 (> 0,05). Koefisien menunjukkan arah hubungan positif, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, Influences tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Influences tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier diterima.
5. Variabel persepsi hambatan (X5) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,440, nilai t-statistic sebesar 4,529, dan p-value sebesar 0,000 (≤ 0,05). Koefisien menunjukkan arah hubungan positif dan pengaruhnya signifikan secara statistik. Dengan demikian, persepsi hambatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh persepsi hambatan diterima.
Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari lima variabel independen yang diuji, terdapat dua variabel yang berpengaruh signifikan dan positif, yaitu Job Related Factors (X3) dan persepsi hambatan (X5), sedangkan tiga variabel lainnya tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
4.5 [bookmark: _Toc223331836]Pembahasan
4.5.1 [bookmark: _Toc223331837]Pengaruh Prestise Sosial terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hasil statistik menunjukkan bahwa variabel prestise sosial memiliki nilai koefisien jalur sebesar −0,014, nilai t-statistic sebesar 0,183, dan p-value sebesar 0,855 (> 0,05). Nilai koefisien menunjukkan arah hubungan negatif, namun karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka prestise sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa prestise sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier diterima. Artinya, tinggi atau rendahnya persepsi mahasiswa terhadap status sosial profesi konsultan pajak tidak menjadi faktor penentu dalam pembentukan minat karier mereka.
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), prestise sosial termasuk dalam komponen attitude toward behavior, yaitu bagaimana individu menilai suatu perilaku berdasarkan manfaat atau nilai yang diyakini akan diperoleh. Secara teoritis, apabila suatu profesi dipersepsikan memiliki status sosial yang tinggi dan dihormati, maka individu akan membentuk sikap positif terhadap profesi tersebut yang berpotensi meningkatkan intensi untuk memilihnya. Namun, dalam penelitian ini, sikap yang terbentuk dari persepsi terhadap prestise sosial tidak cukup kuat untuk mendorong minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
Prestise sosial menggambarkan sejauh mana mahasiswa memandang profesi konsultan pajak sebagai profesi yang memiliki pengakuan, penghormatan, dan citra profesional di masyarakat. Meskipun profesi ini dipersepsikan memiliki peran penting dalam sistem perpajakan dan perekonomian nasional, mahasiswa tidak menjadikan faktor status atau pengakuan sosial sebagai dasar utama dalam menentukan pilihan karier. Hal ini menunjukkan bahwa pertimbangan mahasiswa lebih berfokus pada aspek lain di luar citra sosial profesi.
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilampirkan dalam hasil penelitian, mahasiswa Akuntansi menilai bahwa profesi konsultan pajak memiliki status sosial yang baik serta memperoleh pengakuan dan rasa hormat di masyarakat. Persepsi ini menunjukkan bahwa mahasiswa memahami adanya citra profesional yang melekat pada profesi konsultan pajak. Namun demikian, persepsi terhadap status sosial dan pengakuan tersebut tidak secara signifikan memengaruhi minat mahasiswa untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Hal ini berarti bahwa meskipun profesi konsultan pajak dipandang memiliki prestise sosial, faktor tersebut bukan merupakan pertimbangan utama dalam pembentukan intensi karier mahasiswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidig dan Sinaga (2020) yang menemukan bahwa prestise sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa untuk berkarier sebagai akuntan publik. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Vista et al. (2022) serta Januarti dan Chariri (2019) yang menunjukkan bahwa nilai sosial dan pengakuan profesional tidak menjadi faktor penentu dalam pemilihan karier mahasiswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa prestise sosial bukan merupakan determinan utama dalam pembentukan minat karier mahasiswa di bidang akuntansi dan perpajakan.
4.5.2 [bookmark: _Toc223331838]Pengaruh Potensi Penghasilan terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, nilai koefisien jalur sebesar 0,017, nilai t-statistic sebesar 0,225, dan p-value sebesar 0,822 (> 0,05). Koefisien menunjukkan arah hubungan positif, namun karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka potensi penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Maka, meskipun arah hubungan positif, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk memengaruhi intensi mahasiswa dalam memilih karier tersebut. Artinya, tinggi atau rendahnya persepsi mahasiswa Akuntansi terhadap potensi penghasilan dari profesi konsultan pajak bersertifikat tidak memengaruhi intensi mereka untuk memilih karier tersebut.
Berdasarkan TPB, potensi penghasilan termasuk dalam komponen attitude toward behavior, yaitu penilaian individu terhadap suatu tindakan berdasarkan keyakinan bahwa tindakan tersebut akan memberikan manfaat tertentu. Dalam konteks pemilihan karier, keyakinan terhadap imbalan finansial yang diperoleh dari suatu profesi secara teoritis dapat membentuk sikap positif dan mendorong minat individu untuk menekuni profesi tersebut. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap yang terbentuk dari persepsi terhadap potensi penghasilan belum mampu mendorong minat mahasiswa secara signifikan untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
Potensi penghasilan menggambarkan bagaimana mahasiswa menilai manfaat finansial yang dapat diperoleh dari suatu profesi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam penelitian ini, potensi penghasilan tidak menjadi pertimbangan utama mahasiswa dalam menentukan minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung tidak menjadikan aspek finansial sebagai faktor dominan dalam pembentukan intensi karier, melainkan mempertimbangkan faktor lain yang dianggap lebih relevan dengan tujuan dan kesiapan karier mereka.
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilampirkan dalam hasil penelitian, mahasiswa Akuntansi memiliki persepsi terhadap ekspektasi pendapatan awal serta potensi pendapatan jangka panjang dari profesi konsultan pajak bersertifikat. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memahami adanya peluang penghasilan yang ditawarkan oleh profesi tersebut. Namun, persepsi terhadap potensi penghasilan tersebut tidak secara signifikan meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Hal ini berarti bahwa meskipun profesi konsultan pajak dipandang memiliki peluang penghasilan, faktor tersebut belum menjadi pendorong utama dalam pembentukan intensi karier mahasiswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidig dan Sinaga (2020) yang menunjukkan bahwa potensi penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat individu dalam memilih karier tertentu. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Vista et al. (2022) yang menyatakan bahwa penghargaan finansial tidak memengaruhi pemilihan karier sebagai konsultan pajak. Selain itu, penelitian Januarti dan Chariri (2019) menjelaskan bahwa aspek finansial tidak selalu dipersepsikan sebagai hasil yang paling bernilai dalam kerangka pemilihan karier. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa potensi penghasilan bukan merupakan faktor utama dalam membentuk minat berkarier mahasiswa sebagai konsultan pajak bersertifikat.
4.5.3 [bookmark: _Toc223331839]Pengaruh Job Related Factors terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, nilai koefisien jalur sebesar 0,183, nilai t-statistic sebesar 2,204, dan p-value sebesar 0,028 (≤ 0,05). Koefisien menunjukkan arah hubungan positif, dan karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05, maka Job Related Factors berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Artinya, semakin baik persepsi mahasiswa terhadap karakteristik pekerjaan, semakin tinggi minat mereka untuk menekuni profesi tersebut.
Berdasarkan TPB, Job Related Factors termasuk dalam komponen attitude toward behavior, yaitu bagaimana individu mengevaluasi suatu perilaku berdasarkan keuntungan atau daya tarik yang dirasakan. Dalam konteks pemilihan karier, karakteristik pekerjaan seperti fleksibilitas waktu, dinamika kerja, serta peluang pengembangan diri dapat membentuk evaluasi positif terhadap profesi tersebut. Ketika mahasiswa menilai bahwa suatu pekerjaan memberikan pengalaman yang menarik dan mendukung perkembangan profesional, maka sikap mereka terhadap profesi tersebut akan semakin positif dan mendorong intensi untuk memilihnya.
Job Related Factors menggambarkan sejauh mana mahasiswa menilai daya tarik intrinsik dari pekerjaan konsultan pajak. Faktor ini mencerminkan ketertarikan terhadap bidang pekerjaan itu sendiri, persepsi terhadap fleksibilitas kerja, adanya peluang belajar dan pengembangan diri, serta dinamika pekerjaan yang tidak monoton. Karakteristik pekerjaan yang menarik dan memberikan ruang pengembangan akan membentuk pola pikir bahwa profesi tersebut layak untuk ditekuni dalam jangka panjang.
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilampirkan dalam hasil penelitian, mahasiswa Akuntansi menunjukkan ketertarikan pribadi terhadap pekerjaan konsultan pajak, memandang adanya fleksibilitas waktu, peluang belajar dan pengembangan diri, serta dinamika pekerjaan yang tidak monoton. Temuan ini menandakan bahwa karakteristik pekerjaan konsultan pajak dipersepsikan secara positif oleh mahasiswa. Hal ini berarti bahwa mahasiswa yang melihat profesi konsultan pajak sebagai pekerjaan yang menarik dan memberikan ruang pengembangan cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidig dan Sinaga (2020) yang menunjukkan bahwa Job Related Factors berpengaruh signifikan dan positif terhadap intensi mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Penelitian Welly et al. (2022) juga menemukan bahwa faktor-faktor terkait pekerjaan, khususnya job intrinsic values, memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karier profesional. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa karakteristik pekerjaan merupakan faktor penting dalam membentuk minat berkarier mahasiswa.
4.5.4 [bookmark: _Toc223331840]Pengaruh Influences terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, nilai koefisien jalur sebesar 0,128, nilai t-statistic sebesar 1,640, dan p-value sebesar 0,101 (> 0,05). Koefisien menunjukkan arah hubungan positif, namun karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka Influences tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Artinya, meskipun terdapat kecenderungan hubungan positif, pengaruh sosial tidak terbukti secara statistik memengaruhi minat mahasiswa.
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), Influences berada dalam komponen subjective norm, yaitu persepsi individu mengenai tekanan atau harapan sosial dari pihak-pihak yang dianggap penting dalam kehidupannya. Secara teoritis, dukungan atau dorongan dari lingkungan sosial dapat memperkuat niat individu dalam mengambil suatu keputusan perilaku. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif yang terbentuk dari pengaruh sosial belum mampu mendorong minat mahasiswa secara signifikan dalam memilih karier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
Influences mencerminkan sejauh mana mahasiswa mempertimbangkan pendapat dan dorongan dari lingkungan sosial dalam menentukan pilihan karier. Dalam penelitian ini, pengaruh sosial tidak menjadi faktor utama yang membentuk minat berkarier mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung lebih mengandalkan pertimbangan pribadi dibandingkan tekanan atau ekspektasi sosial dalam menentukan arah karier yang akan ditempuh.
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilampirkan dalam hasil penelitian, mahasiswa Akuntansi menerima dorongan dan rekomendasi dari anggota keluarga serta pengaruh dari tokoh-tokoh penting seperti dosen, mentor, dan teman dalam proses pengambilan keputusan karier. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari adanya pengaruh sosial di lingkungan mereka. Namun, dorongan dan pengaruh tersebut tidak secara signifikan meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Hal ini berarti bahwa meskipun pengaruh sosial hadir dalam proses pengambilan keputusan, faktor tersebut belum menjadi pendorong utama dalam pembentukan intensi karier mahasiswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidig dan Sinaga (2020) yang menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap niat individu dalam menentukan pilihan karier. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Meliana et al. (2022) serta Firza et al. (2022) yang menyatakan bahwa subjective norm tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti sertifikasi profesional maupun menentukan pilihan akademik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa Influences bukan merupakan faktor dominan dalam membentuk minat berkarier mahasiswa sebagai konsultan pajak bersertifikat.
4.5.5 [bookmark: _Toc223331841]Pengaruh Persepsi Hambatan terhadap Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, nilai koefisien jalur sebesar 0,440, nilai t-statistic sebesar 4,529, dan p-value sebesar 0,000 (≤ 0,05). Koefisien menunjukkan arah hubungan positif, dan karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05, maka persepsi hambatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Artinya, semakin tinggi keyakinan mahasiswa dalam menghadapi hambatan, semakin tinggi pula minat mereka untuk menekuni profesi tersebut.
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), persepsi hambatan termasuk dalam komponen perceived behavioral control, yaitu sejauh mana individu meyakini bahwa dirinya memiliki kendali atas pelaksanaan suatu perilaku. Persepsi ini berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuan dan sumber daya yang dimiliki untuk menghadapi tantangan yang ada. Dalam konteks pemilihan karier sebagai konsultan pajak bersertifikat, perceived behavioral control tercermin dari keyakinan mahasiswa bahwa mereka mampu menghadapi ujian sertifikasi, memenuhi persyaratan administratif, serta menjalani proses pelatihan dan pengembangan profesional yang diperlukan. Semakin tinggi keyakinan tersebut, semakin kuat pula intensi mahasiswa untuk menekuni profesi tersebut.
Persepsi hambatan mencerminkan bagaimana mahasiswa menilai kemampuan diri mereka dalam mengatasi kesulitan yang mungkin muncul dalam proses menjadi konsultan pajak bersertifikat. Persepsi positif terhadap kemampuan mengatasi hambatan menunjukkan bahwa mahasiswa merasa siap secara mental maupun sumber daya untuk menghadapi tuntutan profesi. Hal ini membentuk pola pikir bahwa tantangan yang ada bukan merupakan penghalang utama, melainkan bagian dari proses yang dapat dikelola dan diatasi dalam pengembangan karier profesional.
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilampirkan dalam hasil penelitian, mahasiswa Akuntansi menunjukkan keyakinan terhadap kemampuan mereka untuk lulus ujian sertifikasi konsultan pajak, memiliki kesiapan dalam menjalani proses pelatihan dan pengembangan profesional, serta merasa cukup percaya diri dalam menghadapi prosedur dan tuntutan profesi. Selain itu, mahasiswa juga menilai bahwa ketersediaan sumber daya seperti waktu, biaya, dan akses informasi dapat dikelola dengan baik. Temuan ini menandakan bahwa persepsi positif terhadap kemampuan mengatasi hambatan berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firza et al. (2022) yang menunjukkan bahwa perceived behavioral control berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat mahasiswa dalam memilih jurusan atau karier. Selain itu, Owusu et al. (2018) juga menemukan bahwa keyakinan dan preferensi mahasiswa terhadap kualifikasi profesional berhubungan signifikan dengan intensi untuk menempuh jalur profesional. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa persepsi positif terhadap kemampuan mengatasi hambatan merupakan faktor penting dalam membentuk minat berkarier mahasiswa sebagai konsultan pajak bersertifikat.
[bookmark: _Toc223331842]BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _Toc223331843]Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian (Sidig & Sinaga, 2020) dengan perbedaan pada objek minat karier serta pengembangan variabel hambatan menjadi persepsi hambatan. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode SEM-PLS, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Prestise sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi mengenai status sosial dan pengakuan masyarakat terhadap profesi konsultan pajak tidak terbukti secara statistik memengaruhi minat karier mahasiswa akuntansi.
2. Potensi penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun profesi konsultan pajak dipersepsikan memiliki peluang penghasilan yang baik, faktor tersebut belum cukup kuat untuk mendorong minat berkarier secara langsung.
3. Job Related Factors berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan, seperti ketertarikan terhadap bidang pekerjaan, fleksibilitas, dinamika kerja, serta peluang pengembangan diri, menjadi faktor yang secara nyata mendorong minat mahasiswa dalam menentukan pilihan karier.
4. Influences tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Temuan ini menunjukkan bahwa dorongan atau rekomendasi dari lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, maupun dosen, tidak terbukti secara langsung memengaruhi keputusan karier mahasiswa.
5. Persepsi hambatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan mahasiswa dalam menghadapi ujian sertifikasi, kesiapan menjalani proses pelatihan, serta kemampuan mengelola sumber daya, semakin tinggi pula minat mereka untuk menekuni profesi tersebut. Temuan ini membedakan penelitian ini dari penelitian Sidig dan Sinaga (2020), karena hambatan dalam penelitian ini dimaknai sebagai bagian dari perceived behavioral control yang justru dapat meningkatkan intensi ketika individu memiliki keyakinan mampu mengatasinya.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan langsung dengan karakteristik pekerjaan dan persepsi individu terhadap kemampuan menghadapi tantangan, dibandingkan faktor eksternal seperti prestise sosial, potensi penghasilan, dan pengaruh lingkungan.


5.2 [bookmark: _Toc223331844]Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat dikemukakan. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai minat berkarier mahasiswa akuntansi, khususnya pada profesi konsultan pajak bersertifikat. Penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya, khususnya (Sidig & Sinaga, 2020), dengan menunjukkan konsistensi hasil pada variabel prestise sosial, potensi penghasilan, dan Influences yang tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi konseptual melalui pengembangan variabel hambatan menjadi persepsi hambatan, yang terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier. Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan cara pandang individu terhadap hambatan dapat menghasilkan implikasi yang berbeda terhadap minat karier.
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi perguruan tinggi dan pihak terkait dalam upaya meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Perguruan tinggi diharapkan dapat lebih menekankan pengenalan karakteristik pekerjaan konsultan pajak, termasuk tantangan, tanggung jawab, dan peluang pengembangan karier, karena Job Related Factors terbukti menjadi faktor yang berpengaruh signifikan. Selain itu, penting bagi institusi pendidikan untuk membangun kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi hambatan profesi, seperti ujian sertifikasi dan kompleksitas regulasi perpajakan, melalui pembekalan akademik, pelatihan, seminar profesi, serta program magang. Upaya tersebut diharapkan dapat membentuk persepsi positif mahasiswa terhadap hambatan sebagai tantangan yang dapat dihadapi, sehingga mampu meningkatkan minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat.
5.3 [bookmark: _Toc223331845]Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui untuk memberikan pemahaman yang lebih objektif terhadap hasil penelitian yang diperoleh. Keterbatasan pertama berkaitan dengan cakupan geografis dan karakteristik responden. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa akuntansi pada wilayah dan perguruan tinggi di Kota Samarinda, sehingga hasil penelitian belum tentu mencerminkan pandangan atau minat mahasiswa akuntansi di wilayah lain di Indonesia yang memiliki latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi secara nasional.
Keterbatasan kedua berkaitan dengan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu metode kuantitatif dengan instrumen kuesioner tertutup. Pendekatan ini efektif untuk mengukur hubungan antar variabel secara statistik, namun tidak mampu menggali lebih dalam alasan yang melatarbelakangi jawaban responden. Selain itu, data yang diperoleh melalui kuesioner sangat bergantung pada persepsi subjektif responden, sehingga terdapat kemungkinan bias interpretasi, perbedaan pemahaman terhadap pernyataan, serta kecenderungan responden dalam memberikan jawaban yang dianggap paling aman atau sesuai dengan harapan.
Keterbatasan berikutnya berkaitan dengan jumlah dan cakupan variabel penelitian. Penelitian ini hanya menguji lima variabel independen dalam memengaruhi minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat. Padahal, dalam praktiknya, minat berkarier mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti motivasi intrinsik, efikasi diri, pengalaman magang, dukungan institusional, lingkungan perkuliahan, maupun kondisi pasar kerja. Dengan demikian, masih terdapat kemungkinan bahwa variabel lain yang relevan dan signifikan belum tercakup dalam penelitian ini.
5.4 [bookmark: _Toc223331846]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya dan pihak-pihak terkait.
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan jumlah responden agar hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi mahasiswa akuntansi secara lebih luas dan meningkatkan tingkat generalisasi temuan penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan mengombinasikan kuesioner dan wawancara mendalam, sehingga hasil penelitian tidak hanya bergantung pada persepsi subjektif responden, tetapi juga mampu menggali alasan dan motivasi yang lebih mendalam terkait pilihan karier.
2. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat, seperti efikasi diri, motivasi intrinsik, pengalaman magang, kesiapan karier, dukungan institusional, maupun kondisi pasar kerja. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang membentuk minat karier mahasiswa di bidang perpajakan.
3. Bagi perguruan tinggi dan pemangku kepentingan, disarankan untuk meningkatkan pembekalan mahasiswa terkait profesi konsultan pajak bersertifikat melalui penguatan kurikulum, kegiatan seminar profesi, pelatihan sertifikasi, serta penyediaan program magang yang relevan. Selain itu, upaya untuk membangun persepsi positif mahasiswa terhadap tantangan profesi perlu terus dikembangkan, sehingga mahasiswa mampu memandang hambatan sebagai tantangan yang dapat dihadapi dan dikelola. Dengan demikian, diharapkan minat mahasiswa untuk berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat dapat meningkat secara berkelanjutan.
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Kepada Yth,
Saudara/i Responden

	Perkenalkan, saya Callista Ayu Diar Aulia mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman jurusan Akuntansi angkatan 2022. Saat ini saya sedang melakukan penelitian akhir (skripsi) dengan judul “Faktor yang Memengaruhi Minat Berkarier sebagai Konsultan Pajak Bersertifikat: Studi pada Mahasiswa Akuntansi.”
	Berkaitan dengan hal tersbut, saya mohon bantuan kepada Saudara/i untuk sekiranya bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan daftar pertanyaan yang tertera. Data Saudara/i yang telah diberikan hanya untuk kepentingan penelitian ini dan akan sangat terjaga kerahasiannya. Atas bantuan dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya
Peneliti


Callista Ayu Diar Aulia
2201036263

A. Identitas Responden

1. Nama:
1. Jenis Kelamin:
☐ Laki-laki   ☐ Perempuan
1. Asal Instansi:
☐ Politeknik Negeri Samarinda
☐ Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
☐ Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
☐ Universitas Mulawarman
☐ Universitas Mulia Samarinda
☐ Universitas Nahdlatul Ulama
☐ Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
☐ Universitas Widya Gama Samarinda
☐ Yang lain: ______
1. Program Studi:
☐ D3 Akuntansi   ☐ D4 Akuntansi   ☐ S1 Akuntansi
1. Tahun Masuk Kuliah:
☐ 2020   ☐ 2021   ☐ 2022   ☐ 2023 ☐ 2024
1. Apakah anda telah menempuh mata kuliah perpajakan atau mata kuliah serupa?
☐ Ya   ☐ Yang lain: ______
1. Jika anda berminat berkarier sebagai konsultan pajak bersertifikat, silakan pilih “Berikutnya”.

B. Petunjuk Pengisian
1. Saudara/i cukup memberikan tanda silang ”X” pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi saudara/i
2. Mohon untuk mengisi pertanyaan dibawah ini dengan sebenar-benarnya.
Keterangan:
Angka 1 = Sangat Tidak Setuju
Angka 2 = Tidak Setuju
Angka 3 = Agak Tidak Setuju
Angka 4 = Agak Setuju
Angka 5 = Setuju
Angka 6 = Sangat Setuju

C. Kuesioner Penelitian

Prestise Sosial
	No
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	ATS
(3)
	AS
(4)
	S
(5)
	SS
(6)

	1.
	Menjadi konsultan pajak bersertifikat akan meningkatkan penghargaan orang lain kepada saya
	
	
	
	
	
	

	2.
	Menjadi konsultan pajak bersertifikat akan meningkatkan reputasi saya di mata teman-teman saya
	
	
	
	
	
	



Potensi Penghasilan
	No
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	ATS
(3)
	AS
(4)
	S
(5)
	SS
(6)

	1.
	Menjadi konsultan pajak bersertifikat akan membantu saya memperoleh penghasilan/take home pay yang lebih baik
	
	
	
	
	
	

	2.
	Menjadi konsultan pajak bersertifikat akan memberi saya prospek keuangan jangka panjang yang lebih baik
	
	
	
	
	
	


Job Related Factors
	No
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	ATS
(3)
	AS
(4)
	S
(5)
	SS
(6)

	1.
	Menjadi konsultan pajak bersertifikat adalah hal yang menarik bagi saya
	
	
	
	
	
	

	2.
	Menjadi konsultan pajak bersertifikat akan memberikan saya kebebasan dalam mengelola waktu
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Menjadi konsultan pajak bersertifikat akan memberikan kesempatan yang luas bagi saya untuk belajar karena menangani/berurusan dengan berbagai industri
	
	
	
	
	
	

	4. 
	Menjadi konsultan pajak bersertifikat akan memberikan saya lingkungan kerja yang dinamis dan mobile
	
	
	
	
	
	



Influences
	No
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	ATS
(3)
	AS
(4)
	S
(5)
	SS
(6)

	1.
	Orang-orang yang penting dalam hidup saya (misalnya keluarga dan orang tua) 
menyarankan saya untuk menjadi konsultan pajak bersertifikat
	
	
	
	
	
	

	2.
	Orang-orang yang penting dalam karir saya (misalnya teman dan dosen) 
menyarankan saya untuk menjadi menjadi konsultan pajak bersertifikat 
	
	
	
	
	
	



Persepsi Hambatan
	No
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	ATS
(3)
	AS
(4)
	S
(5)
	SS
(6)

	1.
	Saya yakin mampu lulus Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP).
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa memiliki sumber daya yang cukup (waktu, biaya, dan akses informasi) untuk menjadi konsultan pajak bersertifikat.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya siap mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional seperti kursus brevet dan Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL).
	
	
	
	
	
	

	4.
	Saya percaya diri untuk menghadapi prosedur dan tuntutan dalam profesi konsultan pajak.
	
	
	
	
	
	




Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat
	No
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	ATS
(3)
	AS
(4)
	S
(5)
	SS
(6)

	1.
	Saya berminat untuk menjadi konsultan pajak bersertifikat setelah lulus dari studi akuntansi.
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya percaya bahwa profesi konsultan pajak dapat memperluas wawasan dan kemampuan saya di bidang akuntansi dan perpajakan.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa profesi konsultan pajak dapat membantu saya menjadi pribadi yang lebih profesional dalam praktik akuntansi perpajakan.
	
	
	
	
	
	





[bookmark: _Toc220553378]Lampiran 2. Gambaran Umum Responden   
	No
	Jenis Kelamin
	Asal Instansi
	Program Studi
	Tahun Masuk Kuliah
	Telah menempuh mata kuliah perpajakan atau mata kuliah serupa

	1
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	2
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	3
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	4
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	5
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	6
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	7
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	8
	Perempuan
	Politeknik Negeri Samarinda
	D4-Akuntansi
	2022
	Ya

	9
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	10
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	11
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	12
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	13
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	14
	Laki-Laki
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	15
	Laki-Laki
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	16
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	17
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	18
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	19
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	20
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	21
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	22
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	23
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	24
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	25
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	26
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	27
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	28
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	29
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	30
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	31
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	32
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	33
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	34
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	35
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	36
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	37
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	38
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	39
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	40
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	41
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	42
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	43
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	44
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	45
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	46
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	47
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	48
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	49
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	50
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	51
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2024
	Ya

	52
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	53
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	54
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	55
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	56
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	57
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	58
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	59
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	60
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	61
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	62
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	63
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	64
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	65
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	66
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	67
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	68
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2024
	Ya

	69
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2024
	Ya

	70
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	71
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	72
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	73
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	74
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	75
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	76
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	77
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	78
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	79
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	80
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	81
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	82
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	83
	Laki-Laki
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	84
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	85
	Perempuan
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	86
	Laki-Laki
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	87
	Laki-Laki
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	D3-Akuntansi
	2024
	Ya

	88
	Perempuan
	Politeknik Negeri Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	89
	Laki-Laki
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	90
	Perempuan
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	91
	Perempuan
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	92
	Laki-Laki
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	2024
	Ya

	93
	Laki-Laki
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	94
	Perempuan
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	95
	Laki-Laki
	Universitas Nahdlatul Ulama
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	96
	Perempuan
	Universitas Nahdlatul Ulama
	D3-Akuntansi
	2022
	Ya

	97
	Laki-Laki
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	D4-Akuntansi
	2023
	Ya

	98
	Laki-Laki
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	D3-Akuntansi
	2021
	Ya

	99
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	D4-Akuntansi
	2021
	Ya

	100
	Laki-Laki
	Universitas Mulia Samarinda
	D4-Akuntansi
	2020
	Ya

	101
	Perempuan
	Politeknik Negeri Samarinda
	D4-Akuntansi
	2023
	Ya

	102
	Perempuan
	Politeknik Negeri Samarinda
	D3-Akuntansi
	2024
	Ya

	103
	Perempuan
	Universitas Nahdlatul Ulama
	D4-Akuntansi
	2020
	Ya

	104
	Perempuan
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	S1-Akuntansi
	2024
	Ya

	105
	Laki-Laki
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	D4-Akuntansi
	2021
	Ya

	106
	Perempuan
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	107
	Perempuan
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	D3-Akuntansi
	2023
	Ya

	108
	Perempuan
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	109
	Perempuan
	Universitas Mulia Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	110
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	111
	Laki-Laki
	Universitas Nahdlatul Ulama
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	112
	Perempuan
	Universitas Nahdlatul Ulama
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	113
	Perempuan
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	114
	Perempuan
	Universitas Nahdlatul Ulama
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	115
	Perempuan
	Politeknik Negeri Samarinda
	D4-Akuntansi
	2021
	Ya

	116
	Perempuan
	Politeknik Negeri Samarinda
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	117
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	D4-Akuntansi
	2024
	Ya

	118
	Laki-Laki
	Politeknik Negeri Samarinda
	D3-Akuntansi
	2020
	Ya

	119
	Perempuan
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	120
	Laki-Laki
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	121
	Perempuan
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2024
	Ya

	122
	Perempuan
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	123
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	124
	Laki-Laki
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	125
	Perempuan
	Universitas Nahdlatul Ulama
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	126
	Perempuan
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	127
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	128
	Laki-Laki
	Politeknik Negeri Samarinda
	D3-Akuntansi
	2023
	Ya

	129
	Perempuan
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	130
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	131
	Laki-Laki
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	132
	Perempuan
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	133
	Perempuan
	Politeknik Negeri Samarinda
	D3-Akuntansi
	2021
	Ya

	134
	Laki-Laki
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	135
	Laki-Laki
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	136
	Laki-Laki
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	137
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	D4-Akuntansi
	2023
	Ya

	138
	Perempuan
	Universitas Nahdlatul Ulama
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	139
	Perempuan
	Universitas Mulia Samarinda
	S1-Akuntansi
	2024
	Ya

	140
	Laki-Laki
	Politeknik Negeri Samarinda
	D3-Akuntansi
	2021
	Ya

	141
	Perempuan
	Universitas Mulia Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	142
	Laki-Laki
	Universitas Nahdlatul Ulama
	D4-Akuntansi
	2024
	Ya

	143
	Laki-Laki
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	144
	Laki-Laki
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	D4-Akuntansi
	2023
	Ya

	145
	Laki-Laki
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	146
	Perempuan
	Politeknik Negeri Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	147
	Laki-Laki
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	D4-Akuntansi
	2023
	Ya

	148
	Perempuan
	Universitas Mulia Samarinda
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	149
	Perempuan
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	D3-Akuntansi
	2024
	Ya

	150
	Perempuan
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	2022
	Ya

	151
	Perempuan
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	D4-Akuntansi
	2024
	Ya

	152
	Laki-Laki
	Politeknik Negeri Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	153
	Perempuan
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	D4-Akuntansi
	2021
	Ya

	154
	Perempuan
	Politeknik Negeri Samarinda
	S1-Akuntansi
	2021
	Ya

	155
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	D4-Akuntansi
	2020
	Ya

	156
	Perempuan
	Universitas Mulia Samarinda
	D4-Akuntansi
	2021
	Ya

	157
	Perempuan
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	D4-Akuntansi
	2021
	Ya

	158
	Perempuan
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	159
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	160
	Laki-Laki
	Universitas Nahdlatul Ulama
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	161
	Laki-Laki
	Politeknik Negeri Samarinda
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	162
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	S1-Akuntansi
	2023
	Ya

	163
	Perempuan
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	164
	Perempuan
	Universitas Mulia Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	165
	Laki-Laki
	Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	166
	Perempuan
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	D4-Akuntansi
	2023
	Ya

	167
	Laki-Laki
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	D4-Akuntansi
	2022
	Ya

	168
	Laki-Laki
	Politeknik Negeri Samarinda
	S1-Akuntansi
	2020
	Ya

	169
	Perempuan
	Universitas Terbuka UPBJJ Samarinda
	D4-Akuntansi
	2021
	Ya

	170
	Perempuan
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	D4-Akuntansi
	2024
	Ya



[bookmark: _Toc220553379]Lampiran 3. Hasil Responden
	No
	Prestise Sosial (X1)
	Total
(X1)
	No
	Potensi Penghasilan (X2)
	Total
(X2)

	
	X1.1
	X1.2
	
	
	X2.1
	X2.2
	

	1
	5
	6
	11
	1
	5
	5
	10

	2
	6
	6
	12
	2
	6
	6
	12

	3
	5
	5
	10
	3
	5
	5
	10

	4
	5
	5
	10
	4
	6
	6
	12

	5
	3
	2
	5
	5
	5
	4
	9

	6
	5
	6
	11
	6
	5
	6
	11

	7
	5
	5
	10
	7
	5
	5
	10

	8
	6
	5
	11
	8
	6
	4
	10

	9
	5
	5
	10
	9
	5
	4
	9

	10
	5
	5
	10
	10
	4
	5
	9

	11
	5
	4
	9
	11
	5
	6
	11

	12
	5
	5
	10
	12
	5
	5
	10

	13
	4
	5
	9
	13
	4
	5
	9

	14
	6
	6
	12
	14
	4
	4
	8

	15
	5
	4
	9
	15
	4
	5
	9

	16
	6
	6
	12
	16
	5
	5
	10

	17
	6
	6
	12
	17
	6
	4
	10

	18
	6
	6
	12
	18
	6
	6
	12

	19
	5
	6
	11
	19
	5
	6
	11

	20
	6
	3
	9
	20
	5
	5
	10

	21
	5
	5
	10
	21
	5
	5
	10

	22
	5
	5
	10
	22
	5
	5
	10

	23
	5
	5
	10
	23
	5
	5
	10

	24
	4
	5
	9
	24
	6
	2
	8

	25
	5
	6
	11
	25
	5
	6
	11

	26
	3
	3
	6
	26
	5
	5
	10

	27
	2
	3
	5
	27
	4
	4
	8

	28
	4
	5
	9
	28
	4
	5
	9

	29
	5
	6
	11
	29
	5
	4
	9

	30
	5
	5
	10
	30
	5
	5
	10

	31
	5
	4
	9
	31
	5
	5
	10

	32
	6
	6
	12
	32
	6
	6
	12

	33
	5
	5
	10
	33
	5
	6
	11

	34
	6
	6
	12
	34
	6
	5
	11

	35
	6
	6
	12
	35
	6
	6
	12

	36
	5
	5
	10
	36
	5
	5
	10

	37
	5
	6
	11
	37
	5
	5
	10

	38
	5
	3
	8
	38
	4
	5
	9

	39
	6
	6
	12
	39
	6
	4
	10

	40
	5
	5
	10
	40
	6
	6
	12

	41
	6
	5
	11
	41
	5
	6
	11

	42
	5
	3
	8
	42
	5
	6
	11

	43
	5
	4
	9
	43
	5
	5
	10

	44
	4
	5
	9
	44
	5
	5
	10

	45
	5
	6
	11
	45
	5
	5
	10

	46
	5
	6
	11
	46
	4
	4
	8

	47
	6
	4
	10
	47
	4
	5
	9

	48
	6
	6
	12
	48
	5
	5
	10

	49
	6
	6
	12
	49
	6
	6
	12

	50
	5
	4
	9
	50
	5
	3
	8

	51
	5
	5
	10
	51
	5
	5
	10

	52
	5
	5
	10
	52
	5
	5
	10

	53
	5
	5
	10
	53
	4
	5
	9

	54
	6
	5
	11
	54
	5
	4
	9

	55
	3
	3
	6
	55
	4
	3
	7

	56
	5
	6
	11
	56
	6
	6
	12

	57
	5
	6
	11
	57
	6
	6
	12

	58
	6
	6
	12
	58
	6
	6
	12

	59
	5
	5
	10
	59
	5
	5
	10

	60
	6
	6
	12
	60
	5
	5
	10

	61
	6
	6
	12
	61
	6
	6
	12

	62
	5
	5
	10
	62
	5
	5
	10

	63
	5
	5
	10
	63
	5
	5
	10

	64
	5
	5
	10
	64
	5
	4
	9

	65
	5
	4
	9
	65
	6
	6
	12

	66
	5
	5
	10
	66
	5
	5
	10

	67
	5
	6
	11
	67
	6
	6
	12

	68
	4
	4
	8
	68
	5
	5
	10

	69
	2
	3
	5
	69
	6
	6
	12

	70
	6
	5
	11
	70
	6
	6
	12

	71
	6
	6
	12
	71
	6
	6
	12

	72
	6
	6
	12
	72
	5
	5
	10

	73
	5
	5
	10
	73
	6
	5
	11

	74
	4
	4
	8
	74
	6
	6
	12

	75
	5
	5
	10
	75
	5
	5
	10

	76
	5
	5
	10
	76
	5
	4
	9

	77
	5
	3
	8
	77
	5
	5
	10

	78
	3
	3
	6
	78
	5
	4
	9

	79
	5
	5
	10
	79
	4
	3
	7

	80
	5
	5
	10
	80
	5
	5
	10

	81
	6
	5
	11
	81
	5
	4
	9

	82
	5
	5
	10
	82
	5
	5
	10

	83
	5
	5
	10
	83
	5
	6
	11

	84
	5
	5
	10
	84
	5
	4
	9

	85
	6
	5
	11
	85
	6
	6
	12

	86
	6
	6
	12
	86
	6
	6
	12

	87
	6
	6
	12
	87
	6
	6
	12

	88
	5
	6
	11
	88
	4
	5
	9

	89
	6
	5
	11
	89
	5
	6
	11

	90
	4
	5
	9
	90
	6
	6
	12

	91
	6
	5
	11
	91
	4
	5
	9

	92
	4
	6
	10
	92
	5
	6
	11

	93
	5
	4
	9
	93
	3
	6
	9

	94
	6
	6
	12
	94
	4
	5
	9

	95
	6
	5
	11
	95
	4
	5
	9

	96
	6
	5
	11
	96
	5
	5
	10

	97
	6
	5
	11
	97
	5
	5
	10

	98
	6
	5
	11
	98
	5
	6
	11

	99
	6
	5
	11
	99
	6
	5
	11

	100
	6
	5
	11
	100
	5
	6
	11

	101
	6
	5
	11
	101
	5
	6
	11

	102
	6
	5
	11
	102
	5
	6
	11

	103
	6
	5
	11
	103
	5
	6
	11

	104
	6
	5
	11
	104
	4
	5
	9

	105
	5
	5
	10
	105
	5
	6
	11

	106
	5
	5
	10
	106
	4
	5
	9

	107
	6
	5
	11
	107
	5
	6
	11

	108
	5
	5
	10
	108
	4
	5
	9

	109
	5
	6
	11
	109
	6
	5
	11

	110
	5
	6
	11
	110
	6
	5
	11

	111
	4
	6
	10
	111
	5
	5
	10

	112
	5
	6
	11
	112
	6
	4
	10

	113
	6
	5
	11
	113
	5
	6
	11

	114
	6
	5
	11
	114
	5
	6
	11

	115
	6
	5
	11
	115
	5
	4
	9

	116
	6
	5
	11
	116
	6
	5
	11

	117
	5
	6
	11
	117
	5
	6
	11

	118
	5
	6
	11
	118
	6
	5
	11

	119
	6
	5
	11
	119
	5
	6
	11

	120
	5
	6
	11
	120
	5
	4
	9

	121
	5
	6
	11
	121
	6
	5
	11

	122
	6
	5
	11
	122
	5
	6
	11

	123
	6
	5
	11
	123
	5
	6
	11

	124
	6
	6
	12
	124
	6
	5
	11

	125
	6
	5
	11
	125
	5
	6
	11

	126
	6
	5
	11
	126
	5
	6
	11

	127
	5
	6
	11
	127
	6
	4
	10

	128
	4
	6
	10
	128
	6
	5
	11

	129
	5
	6
	11
	129
	5
	4
	9

	130
	5
	6
	11
	130
	5
	6
	11

	131
	6
	5
	11
	131
	5
	6
	11

	132
	5
	6
	11
	132
	4
	6
	10

	133
	6
	5
	11
	133
	5
	6
	11

	134
	5
	6
	11
	134
	4
	5
	9

	135
	6
	5
	11
	135
	5
	4
	9

	136
	6
	6
	12
	136
	5
	5
	10

	137
	6
	5
	11
	137
	5
	6
	11

	138
	6
	5
	11
	138
	5
	5
	10

	139
	6
	5
	11
	139
	5
	5
	10

	140
	5
	6
	11
	140
	5
	4
	9

	141
	6
	4
	10
	141
	5
	5
	10

	142
	5
	6
	11
	142
	5
	4
	9

	143
	6
	5
	11
	143
	5
	5
	10

	144
	5
	4
	9
	144
	6
	6
	12

	145
	6
	6
	12
	145
	5
	4
	9

	146
	5
	6
	11
	146
	6
	5
	11

	147
	5
	4
	9
	147
	6
	6
	12

	148
	6
	5
	11
	148
	5
	4
	9

	149
	5
	4
	9
	149
	6
	6
	12

	150
	6
	5
	11
	150
	5
	5
	10

	151
	5
	6
	11
	151
	6
	5
	11

	152
	6
	5
	11
	152
	6
	5
	11

	153
	5
	4
	9
	153
	5
	5
	10

	154
	5
	6
	11
	154
	5
	6
	11

	155
	5
	6
	11
	155
	6
	6
	12

	156
	6
	5
	11
	156
	5
	5
	10

	157
	4
	6
	10
	157
	5
	5
	10

	158
	4
	6
	10
	158
	6
	5
	11

	159
	6
	5
	11
	159
	5
	5
	10

	160
	6
	6
	12
	160
	5
	4
	9

	161
	5
	5
	10
	161
	6
	4
	10

	162
	5
	6
	11
	162
	5
	4
	9

	163
	6
	5
	11
	163
	6
	6
	12

	164
	6
	5
	11
	164
	5
	6
	11

	165
	6
	5
	11
	165
	5
	5
	10

	166
	6
	6
	12
	166
	5
	6
	11

	167
	6
	6
	12
	167
	5
	6
	11

	168
	6
	6
	12
	168
	6
	5
	11

	169
	6
	6
	12
	169
	5
	6
	11

	170
	6
	5
	11
	170
	4
	5
	9




	No
	Job Related Factors (X3)
	Total
(X3)
	No
	Influences (X4)
	Total
(X4)

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	
	
	X4.1
	X4.2
	

	1
	5
	4
	5
	5
	19
	1
	5
	5
	10

	2
	6
	6
	6
	6
	24
	2
	6
	6
	12

	3
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	5
	5
	10

	4
	5
	2
	5
	3
	15
	4
	5
	5
	10

	5
	4
	3
	5
	4
	16
	5
	3
	3
	6

	6
	6
	6
	6
	6
	24
	6
	6
	6
	12

	7
	5
	4
	5
	5
	19
	7
	5
	5
	10

	8
	6
	5
	6
	5
	22
	8
	5
	6
	11

	9
	3
	3
	4
	3
	13
	9
	4
	4
	8

	10
	4
	3
	5
	5
	17
	10
	2
	4
	6

	11
	3
	2
	5
	4
	14
	11
	6
	3
	9

	12
	4
	4
	4
	5
	17
	12
	3
	3
	6

	13
	4
	5
	4
	5
	18
	13
	4
	4
	8

	14
	3
	3
	4
	4
	14
	14
	2
	2
	4

	15
	2
	4
	4
	5
	15
	15
	3
	2
	5

	16
	4
	4
	4
	4
	16
	16
	3
	3
	6

	17
	5
	4
	6
	4
	19
	17
	4
	4
	8

	18
	5
	5
	6
	6
	22
	18
	5
	5
	10

	19
	5
	6
	5
	6
	22
	19
	5
	6
	11

	20
	5
	5
	6
	5
	21
	20
	4
	4
	8

	21
	6
	5
	5
	5
	21
	21
	4
	4
	8

	22
	4
	4
	6
	6
	20
	22
	4
	5
	9

	23
	5
	5
	5
	5
	20
	23
	4
	4
	8

	24
	5
	5
	6
	4
	20
	24
	6
	6
	12

	25
	5
	4
	6
	5
	20
	25
	2
	2
	4

	26
	5
	5
	5
	5
	20
	26
	4
	4
	8

	27
	3
	2
	6
	5
	16
	27
	2
	1
	3

	28
	4
	3
	5
	4
	16
	28
	2
	2
	4

	29
	5
	4
	5
	5
	19
	29
	5
	5
	10

	30
	5
	4
	6
	5
	20
	30
	3
	4
	7

	31
	4
	3
	5
	4
	16
	31
	4
	4
	8

	32
	6
	6
	6
	6
	24
	32
	6
	6
	12

	33
	5
	4
	5
	5
	19
	33
	4
	4
	8

	34
	5
	5
	5
	5
	20
	34
	5
	5
	10

	35
	3
	4
	5
	5
	17
	35
	3
	3
	6

	36
	5
	4
	5
	5
	19
	36
	4
	4
	8

	37
	5
	6
	6
	5
	22
	37
	5
	5
	10

	38
	4
	6
	5
	6
	21
	38
	3
	3
	6

	39
	4
	4
	4
	5
	17
	39
	3
	3
	6

	40
	5
	5
	5
	5
	20
	40
	4
	5
	9

	41
	5
	5
	5
	6
	21
	41
	5
	6
	11

	42
	5
	5
	4
	5
	19
	42
	4
	5
	9

	43
	5
	5
	5
	4
	19
	43
	4
	4
	8

	44
	5
	4
	5
	4
	18
	44
	4
	4
	8

	45
	5
	4
	6
	5
	20
	45
	4
	3
	7

	46
	6
	4
	6
	4
	20
	46
	3
	4
	7

	47
	5
	3
	5
	4
	17
	47
	6
	3
	9

	48
	5
	4
	5
	5
	19
	48
	5
	5
	10

	49
	6
	6
	6
	6
	24
	49
	6
	6
	12

	50
	5
	3
	5
	4
	17
	50
	4
	4
	8

	51
	5
	5
	5
	5
	20
	51
	4
	4
	8

	52
	5
	4
	5
	5
	19
	52
	5
	5
	10

	53
	5
	5
	6
	6
	22
	53
	4
	4
	8

	54
	4
	4
	4
	4
	16
	54
	4
	4
	8

	55
	4
	3
	4
	4
	15
	55
	3
	4
	7

	56
	4
	4
	5
	4
	17
	56
	2
	2
	4

	57
	6
	6
	6
	6
	24
	57
	3
	5
	8

	58
	6
	6
	6
	6
	24
	58
	5
	6
	11

	59
	5
	5
	5
	5
	20
	59
	5
	5
	10

	60
	6
	5
	6
	5
	22
	60
	2
	2
	4

	61
	6
	4
	5
	4
	19
	61
	4
	5
	9

	62
	6
	5
	6
	5
	22
	62
	3
	5
	8

	63
	5
	5
	5
	5
	20
	63
	5
	5
	10

	64
	6
	6
	6
	6
	24
	64
	2
	6
	8

	65
	3
	3
	4
	5
	15
	65
	5
	2
	7

	66
	6
	4
	6
	5
	21
	66
	6
	5
	11

	67
	4
	4
	5
	5
	18
	67
	5
	6
	11

	68
	5
	4
	5
	5
	19
	68
	4
	4
	8

	69
	4
	2
	6
	4
	16
	69
	2
	3
	5

	70
	5
	4
	5
	5
	19
	70
	4
	4
	8

	71
	5
	4
	6
	6
	21
	71
	5
	5
	10

	72
	5
	4
	5
	5
	19
	72
	3
	4
	7

	73
	5
	4
	6
	5
	20
	73
	4
	4
	8

	74
	5
	4
	5
	4
	18
	74
	5
	4
	9

	75
	5
	5
	5
	5
	20
	75
	5
	5
	10

	76
	2
	5
	5
	5
	17
	76
	2
	2
	4

	77
	5
	5
	6
	5
	21
	77
	2
	3
	5

	78
	4
	4
	4
	4
	16
	78
	4
	3
	7

	79
	5
	5
	4
	4
	18
	79
	2
	2
	4

	80
	5
	5
	5
	5
	20
	80
	4
	5
	9

	81
	4
	3
	5
	4
	16
	81
	3
	3
	6

	82
	5
	4
	5
	5
	19
	82
	4
	4
	8

	83
	4
	4
	4
	3
	15
	83
	4
	3
	7

	84
	5
	3
	5
	4
	17
	84
	3
	5
	8

	85
	3
	3
	6
	3
	15
	85
	4
	3
	7

	86
	6
	6
	6
	6
	24
	86
	6
	6
	12

	87
	6
	6
	6
	6
	24
	87
	6
	6
	12

	88
	6
	5
	3
	5
	19
	88
	5
	6
	11

	89
	6
	3
	5
	4
	18
	89
	5
	6
	11

	90
	5
	4
	6
	5
	20
	90
	5
	6
	11

	91
	4
	6
	5
	6
	21
	91
	3
	5
	8

	92
	5
	3
	4
	6
	18
	92
	5
	6
	11

	93
	4
	3
	5
	6
	18
	93
	6
	5
	11

	94
	3
	6
	4
	5
	18
	94
	4
	5
	9

	95
	5
	4
	6
	5
	20
	95
	3
	5
	8

	96
	5
	6
	5
	4
	20
	96
	5
	5
	10

	97
	5
	6
	6
	5
	22
	97
	5
	5
	10

	98
	6
	5
	4
	3
	18
	98
	1
	2
	3

	99
	5
	5
	5
	6
	21
	99
	6
	6
	12

	100
	6
	4
	5
	5
	20
	100
	6
	6
	12

	101
	3
	4
	5
	6
	18
	101
	2
	1
	3

	102
	5
	6
	6
	5
	22
	102
	6
	5
	11

	103
	5
	6
	6
	5
	22
	103
	6
	5
	11

	104
	5
	6
	5
	5
	21
	104
	1
	2
	3

	105
	5
	5
	6
	5
	21
	105
	6
	6
	12

	106
	6
	5
	6
	6
	23
	106
	1
	2
	3

	107
	5
	5
	6
	6
	22
	107
	6
	5
	11

	108
	6
	5
	6
	6
	23
	108
	6
	5
	11

	109
	4
	3
	2
	1
	10
	109
	5
	5
	10

	110
	2
	1
	3
	4
	10
	110
	6
	5
	11

	111
	6
	6
	5
	5
	22
	111
	2
	1
	3

	112
	5
	6
	5
	4
	20
	112
	5
	6
	11

	113
	5
	6
	5
	5
	21
	113
	6
	6
	12

	114
	6
	5
	6
	6
	23
	114
	5
	6
	11

	115
	6
	5
	6
	6
	23
	115
	5
	6
	11

	116
	5
	5
	6
	5
	21
	116
	6
	5
	11

	117
	5
	6
	6
	5
	22
	117
	5
	6
	11

	118
	5
	6
	4
	5
	20
	118
	5
	6
	11

	119
	6
	6
	6
	5
	23
	119
	6
	5
	11

	120
	5
	4
	6
	5
	20
	120
	4
	5
	9

	121
	6
	6
	5
	6
	23
	121
	5
	6
	11

	122
	6
	5
	6
	6
	23
	122
	5
	6
	11

	123
	5
	3
	5
	4
	17
	123
	6
	4
	10

	124
	6
	5
	6
	6
	23
	124
	5
	6
	11

	125
	6
	5
	4
	6
	21
	125
	5
	6
	11

	126
	6
	5
	6
	6
	23
	126
	5
	4
	9

	127
	4
	6
	5
	6
	21
	127
	5
	6
	11

	128
	5
	4
	6
	5
	20
	128
	6
	5
	11

	129
	5
	6
	5
	4
	20
	129
	6
	5
	11

	130
	5
	6
	6
	4
	21
	130
	6
	5
	11

	131
	5
	4
	5
	6
	20
	131
	6
	5
	11

	132
	6
	5
	6
	6
	23
	132
	6
	4
	10

	133
	6
	5
	6
	4
	21
	133
	4
	5
	9

	134
	6
	5
	6
	6
	23
	134
	6
	5
	11

	135
	5
	6
	5
	5
	21
	135
	5
	6
	11

	136
	5
	5
	6
	5
	21
	136
	6
	5
	11

	137
	6
	5
	5
	6
	22
	137
	6
	6
	12

	138
	6
	5
	6
	6
	23
	138
	6
	6
	12

	139
	5
	5
	6
	5
	21
	139
	6
	6
	12

	140
	5
	6
	5
	5
	21
	140
	4
	6
	10

	141
	5
	4
	4
	6
	19
	141
	4
	5
	9

	142
	6
	5
	5
	4
	20
	142
	6
	6
	12

	143
	4
	5
	6
	5
	20
	143
	6
	6
	12

	144
	5
	4
	4
	6
	19
	144
	5
	4
	9

	145
	5
	6
	4
	5
	20
	145
	6
	4
	10

	146
	5
	5
	6
	6
	22
	146
	6
	5
	11

	147
	5
	5
	4
	6
	20
	147
	4
	6
	10

	148
	6
	6
	4
	5
	21
	148
	6
	6
	12

	149
	5
	4
	6
	6
	21
	149
	5
	5
	10

	150
	6
	4
	5
	5
	20
	150
	6
	5
	11

	151
	6
	5
	5
	4
	20
	151
	6
	5
	11

	152
	6
	5
	4
	5
	20
	152
	4
	5
	9

	153
	5
	5
	4
	5
	19
	153
	5
	5
	10

	154
	6
	5
	6
	4
	21
	154
	5
	5
	10

	155
	6
	4
	5
	6
	21
	155
	5
	4
	9

	156
	4
	6
	5
	6
	21
	156
	6
	5
	11

	157
	6
	5
	6
	6
	23
	157
	5
	4
	9

	158
	5
	5
	6
	4
	20
	158
	6
	6
	12

	159
	5
	3
	5
	6
	19
	159
	6
	6
	12

	160
	5
	4
	6
	6
	21
	160
	6
	6
	12

	161
	5
	6
	6
	5
	22
	161
	5
	4
	9

	162
	6
	5
	6
	6
	23
	162
	5
	6
	11

	163
	5
	6
	5
	5
	21
	163
	6
	5
	11

	164
	5
	4
	5
	6
	20
	164
	6
	5
	11

	165
	6
	5
	6
	6
	23
	165
	5
	6
	11

	166
	6
	5
	6
	6
	23
	166
	5
	6
	11

	167
	6
	5
	6
	6
	23
	167
	5
	6
	11

	168
	5
	6
	5
	4
	20
	168
	6
	5
	11

	169
	6
	5
	6
	5
	22
	169
	5
	6
	11

	170
	6
	5
	6
	5
	22
	170
	4
	6
	10




	No
	Persepsi Hambatan (X5)
	Total
(X5)
	No
	Minat Berkarier Menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat (Y)
	Total
(Y)

	
	X5.1
	X5.2
	X5.3
	X5.4
	
	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	

	1
	5
	5
	5
	5
	20
	1
	6
	6
	6
	18

	2
	6
	6
	6
	6
	24
	2
	6
	6
	6
	18

	3
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	5
	5
	5
	15

	4
	5
	3
	6
	6
	20
	4
	5
	5
	5
	15

	5
	4
	5
	6
	4
	19
	5
	6
	5
	6
	17

	6
	5
	5
	6
	6
	22
	6
	6
	6
	6
	18

	7
	5
	5
	5
	5
	20
	7
	5
	5
	5
	15

	8
	6
	5
	6
	6
	23
	8
	6
	5
	6
	17

	9
	5
	3
	5
	4
	17
	9
	4
	5
	4
	13

	10
	4
	4
	5
	4
	17
	10
	5
	5
	6
	16

	11
	6
	3
	2
	1
	12
	11
	1
	5
	5
	11

	12
	5
	5
	5
	4
	19
	12
	3
	4
	4
	11

	13
	4
	4
	5
	4
	17
	13
	4
	4
	5
	13

	14
	3
	3
	2
	3
	11
	14
	2
	4
	4
	10

	15
	4
	4
	3
	3
	14
	15
	2
	4
	4
	10

	16
	4
	4
	3
	3
	14
	16
	3
	4
	4
	11

	17
	5
	5
	5
	5
	20
	17
	4
	5
	5
	14

	18
	6
	4
	5
	5
	20
	18
	4
	6
	6
	16

	19
	5
	6
	5
	6
	22
	19
	6
	5
	6
	17

	20
	4
	4
	4
	4
	16
	20
	5
	5
	5
	15

	21
	4
	4
	6
	4
	18
	21
	5
	5
	5
	15

	22
	4
	4
	5
	5
	18
	22
	4
	5
	5
	14

	23
	5
	5
	5
	5
	20
	23
	5
	5
	5
	15

	24
	5
	1
	4
	4
	14
	24
	6
	4
	5
	15

	25
	3
	3
	5
	3
	14
	25
	5
	6
	5
	16

	26
	5
	5
	5
	5
	20
	26
	5
	5
	5
	15

	27
	4
	3
	6
	3
	16
	27
	3
	6
	6
	15

	28
	4
	3
	5
	4
	16
	28
	4
	5
	4
	13

	29
	5
	5
	5
	5
	20
	29
	6
	5
	5
	16

	30
	4
	5
	6
	4
	19
	30
	4
	5
	5
	14

	31
	3
	3
	4
	3
	13
	31
	4
	3
	5
	12

	32
	6
	6
	6
	6
	24
	32
	6
	6
	6
	18

	33
	5
	5
	5
	5
	20
	33
	5
	5
	5
	15

	34
	4
	4
	4
	4
	16
	34
	5
	5
	5
	15

	35
	2
	2
	2
	2
	8
	35
	2
	3
	5
	10

	36
	6
	4
	5
	5
	20
	36
	6
	6
	6
	18

	37
	5
	5
	6
	5
	21
	37
	6
	6
	5
	17

	38
	3
	5
	2
	2
	12
	38
	4
	6
	2
	12

	39
	4
	4
	5
	5
	18
	39
	3
	4
	4
	11

	40
	5
	5
	5
	5
	20
	40
	6
	5
	5
	16

	41
	5
	5
	5
	6
	21
	41
	5
	5
	6
	16

	42
	3
	4
	6
	4
	17
	42
	6
	5
	4
	15

	43
	5
	5
	5
	5
	20
	43
	4
	5
	5
	14

	44
	4
	3
	4
	4
	15
	44
	4
	4
	4
	12

	45
	5
	5
	4
	5
	19
	45
	2
	5
	4
	11

	46
	6
	6
	6
	6
	24
	46
	6
	6
	6
	18

	47
	5
	5
	5
	5
	20
	47
	5
	5
	5
	15

	48
	5
	4
	4
	5
	18
	48
	5
	5
	5
	15

	49
	6
	6
	6
	6
	24
	49
	6
	6
	6
	18

	50
	5
	4
	5
	5
	19
	50
	6
	6
	6
	18

	51
	6
	5
	5
	5
	21
	51
	4
	4
	5
	13

	52
	5
	5
	5
	5
	20
	52
	5
	5
	5
	15

	53
	5
	5
	5
	5
	20
	53
	5
	6
	5
	16

	54
	5
	5
	5
	4
	19
	54
	4
	5
	5
	14

	55
	3
	3
	4
	4
	14
	55
	4
	4
	3
	11

	56
	5
	4
	5
	5
	19
	56
	4
	4
	4
	12

	57
	6
	5
	5
	5
	21
	57
	5
	6
	5
	16

	58
	6
	5
	6
	6
	23
	58
	5
	6
	6
	17

	59
	5
	4
	5
	5
	19
	59
	4
	5
	5
	14

	60
	5
	5
	5
	5
	20
	60
	6
	6
	6
	18

	61
	6
	6
	6
	6
	24
	61
	6
	6
	6
	18

	62
	5
	4
	5
	4
	18
	62
	4
	5
	6
	15

	63
	5
	5
	5
	5
	20
	63
	5
	5
	5
	15

	64
	5
	3
	5
	5
	18
	64
	5
	5
	5
	15

	65
	4
	4
	4
	4
	16
	65
	3
	4
	5
	12

	66
	5
	5
	6
	5
	21
	66
	6
	6
	6
	18

	67
	5
	5
	5
	5
	20
	67
	5
	5
	5
	15

	68
	4
	4
	4
	4
	16
	68
	5
	5
	5
	15

	69
	4
	4
	4
	5
	17
	69
	4
	5
	6
	15

	70
	5
	4
	5
	4
	18
	70
	5
	5
	5
	15

	71
	4
	4
	5
	5
	18
	71
	5
	6
	6
	17

	72
	5
	5
	5
	5
	20
	72
	5
	6
	5
	16

	73
	4
	5
	5
	5
	19
	73
	6
	5
	5
	16

	74
	4
	4
	5
	5
	18
	74
	4
	5
	5
	14

	75
	4
	4
	5
	5
	18
	75
	5
	5
	5
	15

	76
	5
	5
	4
	4
	18
	76
	1
	6
	5
	12

	77
	6
	6
	6
	6
	24
	77
	5
	6
	6
	17

	78
	4
	4
	4
	4
	16
	78
	5
	5
	5
	15

	79
	3
	2
	4
	4
	13
	79
	5
	5
	5
	15

	80
	4
	4
	5
	5
	18
	80
	5
	5
	5
	15

	81
	6
	4
	6
	5
	21
	81
	3
	4
	4
	11

	82
	5
	5
	5
	5
	20
	82
	5
	5
	5
	15

	83
	5
	6
	6
	5
	22
	83
	6
	6
	6
	18

	84
	4
	5
	5
	4
	18
	84
	4
	3
	4
	11

	85
	2
	4
	5
	4
	15
	85
	4
	4
	4
	12

	86
	5
	5
	5
	5
	20
	86
	5
	6
	5
	16

	87
	6
	6
	6
	6
	24
	87
	6
	6
	6
	18

	88
	4
	6
	5
	6
	21
	88
	6
	5
	6
	17

	89
	5
	6
	4
	5
	20
	89
	5
	6
	6
	17

	90
	5
	3
	6
	5
	19
	90
	5
	4
	6
	15

	91
	5
	6
	3
	5
	19
	91
	6
	5
	6
	17

	92
	6
	4
	6
	5
	21
	92
	6
	5
	6
	17

	93
	5
	6
	4
	5
	20
	93
	5
	6
	6
	17

	94
	6
	5
	4
	6
	21
	94
	5
	6
	5
	16

	95
	4
	5
	3
	6
	18
	95
	5
	6
	5
	16

	96
	6
	6
	5
	6
	23
	96
	6
	5
	5
	16

	97
	5
	6
	6
	5
	22
	97
	6
	5
	5
	16

	98
	5
	6
	5
	5
	21
	98
	6
	5
	6
	17

	99
	6
	4
	5
	5
	20
	99
	6
	6
	5
	17

	100
	5
	5
	6
	5
	21
	100
	6
	6
	5
	17

	101
	6
	5
	6
	6
	23
	101
	5
	5
	6
	16

	102
	6
	5
	4
	5
	20
	102
	5
	5
	6
	16

	103
	5
	5
	5
	6
	21
	103
	6
	6
	5
	17

	104
	3
	4
	5
	6
	18
	104
	5
	5
	6
	16

	105
	5
	4
	5
	6
	20
	105
	6
	6
	5
	17
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